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giv.
Puji  g3nilaJr  penulis  panjalkan  kehadirat  Allah  SWT,  karen  alas  berkal)  dan

kanmia-Nyalal,  mcka penuli8  dapat menyelesaikm skripsi  ini  untuk memenuhi  salch

sahi eyarat merxperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas HukLm Uulversitas "45"

Makassar.

Pada  kesenpatan  ini  penulis  ingin  menyampaikan  raga terima kasih  yang  tak

terhingga  dan  penchargaan  yang  setinggi-tinggin]ra kepada kedra  orapg  dia pemilis,

Ibunda  tercinta  Andi  Raanal   dan  Ayalanda  Andi  Rusli  Atjo  yang  telali  banyalc

memberi  yang  terbaik  kepada  penulig  hingga  detik  ini  dan  hanya  doa  pada  Yang

Mcha Kuasa 8enua iri dapat terbalackan

Selain  itry  peniilis jtiga  menyarpailun  ucapan  tchma kasih  dan  penchangann

kepada:

I.   Bapak H8mzah Tal7a,  SH.,  selalai Konsultan I  dan Bapak Almusawir,  SH  in,

gelalai  Konsultan  H  yang  telch  banyck  menyisihlen  wakei  dan  pikiran  untrk

membimbing pemili8 8ehingga skripsi ini dapat terselesailm

2.   Delen beserta Pembanh) Dekan Fckultas Huhm Uriveusitas "45" Malca88ar.

3.   Kedia   Bngian   dan   Sokretaris   Bagian   Hulc`m   Keperdataan   Fakultas   Hham

Universitas ''45" Mahas8ar.

4.    Seltmh do8en pengqjar pada Fakultas Hiilam Universitas "45" Makes8ar.

5.    Karyawan dan karyawnd Falctiltas HiikLm Uulversitas "45" Malcas8ar.

6.    Kepada   Kantor    Dina8    P.U.    Pengajran    dan   PT.    PembangLman   Permahan

Q'ersero) Mckassar.



7.   Kalck  din  ndik  penulis  yang  banyck  meml>erikan  banhai  moril,  semoga  kita

semakin dipers8fukan dalam keluarga yang ryckiilah, amin.

8.   Teman-teman     penulis:     REendra    Zan-zap,     SH.,     Gunawan     D.J.,     SH,

Haerdin, SH,  Abdullali,  SH,  Adry  W.,  SH,  Satria,  Asmar,  Hanzah,  Sudirman

H.D.,   Boy   Mug   Renuat,   Lerin,   Budinawanryah,  Ari,  Nursaid  Karim,  Ashar,

Umar, Nurlianti,  S.Kom,  Yusriana Y.,  Rosdiana,  A  Mety, As"i S.,  Syuhndani,

Rosita,   Rina,   Mia,    Cia,   hdah   K.,   Syahriani   M,   SH.,   Salmaliah,   SH.,

RinaG., SH,  Fainawati,  SH.,  Aminali,  SH,  Batari  Tojapg  P.,  Ema.   Schal>at-

sahabat   di   Pondok  Movie  yang  telali  banyak  membarfui  penulis  baik  semasa

kLilich  maipun  dalan  skripsi  ini.  Dan  8eltmh  salabat permlis yang tidck 8empat

penulis sebuthan sah) perschL 8emoga sukeeg semuanya.

Semoga   batian   Bapak,   Ibu.   Sandara(i)   yang   tak   tomilai   harganya   iri

mendapat balasan dari Yang Mcha Ktiasa, amin.

Dengan  penuh  kerendalan  hati  pemli8  katakan  bah`ve fulisan  ini  masih jach

dari  kesempunaan,  nanun  demjkian  pemllis  telah  belupaya  8emaksinal  mmgldn

agar   tetap   memenuhi   kriteria   mani   pemllisan   ilmiah.   Nanim   ifu   penuli8   tidak

meniihpi  diri  unfuk  menerima  segala  hitikan  dan  8aman  yang  sifalnya meml)ang]m

dri pembaca.

Alchimya peniilig  bechanp  8enrogr h]gas  akhir ini  dapat memenilhi perryaratan

dan memberi malrfual bngi kita 8erma

Polewali Managa, 8 Janual 2002

Ilezrfu
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BABI

PENDAHULUAN

A.  I.afa]. Bclahang Masa]ah

Dalam  pelaksanaan  Pembagunan Jangka Panjang Dun Puluh Lima Tahun.

mulai  darj  Repelita  I  hmgga  Repelita  VI  dimaksudkan  agar  terwujudnya  suatu

masyarakat adil  dan  makmur yang berlandaskan pada Pancasi]a dan  UUD  1945`

Dalam  pelaksanaan  pemban.mnan.  sub  sektor  sarana  irigasi  menjadi  salah  satu

program prioritas sarana pembagunan nasional. Dari tahun ke tahun selama kurun

waktu   tersebut   pembangunan   sub   sektor   ini  terus   mendapat  perhatian   yang

sunggut-sungguh dart pemedntah`

Dalam  Keputusan   Presiden  No.   29   Tahun   1984  tentang  pelaksanaan

anggaran pendapatan dan belanja negara dapat bejalan lebih efektif  dan efisien,

di pandang perlu untuk menyempunakan ketentunn-kctentuan tersebut.

Keputusan  Prcsiden  NO`  16  Tahun  1994  merupakan  pelaksanaan  tahunan

dari    repelita,    khususnya    pembagunan    ingasi    yang    dilaksanakan    pihck

pemborong/rekanan masih saja di temukan berbngai  penyimpangan  dari  kontrck

pebanjian yang telah disetujui kedua pihak.

Hukum    per]anjian    sebagal    bagjan    hukum    perdata    pada    umumnya

merupakan    bngian    yang    memegang    peranan    penting    dalam    pebanjian

pemborongan proyek ]rigasi maka di timbulkan antara kedun pihak yang harus di

laksanakan



Setiap  tahun  dana  yang  disediakan  pemerintah  untuk  membiayai  sub

sektor  ini  cukup  besar  dan jumlahnya  terus  meningkat.  Berbagal  proyek  yang

dibangun  dari  sub  sektor  sarana  irigasi  ini  antara  lain  berupa  pembangunan

bendungan baru.

Besamya  perhatian  pemerintah  terhadap  pembangunan  sarana  irigasi  di

tanah  air  memang  cukup  beralasan  karena  mampu  mengalri  sawah,  hampir  di

seluruh     wilayah     tanah     air.      Keberhasilan     pelaksanaan     proyek-proyek

pembangunan irigasi tersebut tentu tidak terlepas dari dukungan dan peran serta

pihak    pemborong/rekanan    selaku    pelaksana    pembangunan    proyek,    dalam

pembangunan.  Dalam  pelaksanaan  pel]anjian  pemborongan  selaku  pemegang

tender.  Penyimpangan  ini  biasa  tebadi  dimana-nana,  temasuk yang  dihadapi

pada pToyek irigasi Sulawesi Selatan.

Berdasarkan    latar    belakang    masalah    sebagaimana    tertulis    diatas,

mendorong  penulis  untuk  membahas  masalah  dalam  sknpsi  ini  yang bebudul

PELAKSANAAN    PERJANJIAN    PEMBORONGAN    PEMBANGUNAN

IRIGASI ANTARA DINAS  PU  PENGARAN DAN PT. PEMBANGUNAN

PERUMAHAN (PERSERO) DI MAKASSAR.

8.  Runusan Masalah

Sehubungan dengan tatar belakang masalah diatas, penulis mengemukakan

beberapa permasalahan sebagai berikut :

I.   Apakah  pelaksanaan  pekebaan  pembangunan  pemborongan  proyek  irigasi

telch dilaksanckan sesual dengan perjanjian.



2.    Faktor-falctor    apaltah    yang    merlpenganihi    keterlarnbatan    pembangunan

proyek irigasi bendungan Sekka-Sekka di Kabupaten Polewali Mamasa

a  Tujunndan ifegunaan

I.    Tujuan penelitian adalal:

a    Untuk   mengetaliui    pelaksanaan   pekerjaan   pembangunan   pe.mborongan

irigasi telah sc`sua]  dengan I)erjanjian.

b.    Untuk   meligetahui   falctor-falctor   apa  yang   mempenganini   keterlambatan

pelaltsanaan proyek.

2.    Kegunaan penelitian adalali:

a,    Diharapkan   dapat   berguna  bagi   pembangunan   ilmu   pengetaluan  pada

tmumnya, dan ilmu hukum yarng berhubungan dengan hukun peru anjian.

b.    Diharapkan  dapat berguna bagi para pihak yang terlibat dalarn perjanjian

pelnboronganpekefjan

D.  hfetode llenelitian

1.  ±penelftian

Undik   mengLmpulkan   data   dan   informasi   yang   diperlukan   dalam   rangka

pemlisan  skripsi  ini,  malca pequlis memilih lokasi penelitian di Kantor Dinas

Pekeriann    Umum    Pengairan    Sulawe8i    Selatan    dan    PT.    PembangLJnan

Penimalan  (Persero)  selta  di  lokasi  proyek  iriga8i  Bendungan  Sekka-Seldca

Kal>upaten Polewali Mamasa



2.   tends dan siBtLer Data

I.1.    Jenisl)ata

a,    Data   primer   adalah   men]pakan   data   yang   diperoleh   langsung   di

lapangan   dengan   mengndakan   wawancara   dengan   Pimpinan   Proyek

Irigasi Sulawesi Selatan, dan pemboror\g (pemenang tender).

b.    Data  sekunder  adalch  mempal{an  data  yang  diperoleh  dari  dokumen-

dokunen   dan   buku-buku  yang   nda  hubungarinya  dengan  pembalasan

skripsi ini.

i.2.    SunberData

Data   yang   diperoleh   dari   Kantor   Dinas   Pekeljaali   Umun   Pengairan,

p etnborong/rekanari se I alaJ pemenang tender dan perpustakann.

3.   Telndk Penglxphan Data

Dalam   penelitian   ini   §elain   penulis   mengndckan   penelitian   di   perpustckaan.

Dalam penelitian lapangan, penuli8 mengadakan wavancara dengan:

I.    Kepalapimpinan proyek higasi sulawesi selatali.

2.    Pemborong pemenang Tender.

4.    Atlillmsis Ihta

Dari  data yang diperoleh,  clan  diolch I(emudian  dianalisis  secaf-a laialitatif yaltr

menjelackan,   menguralkan   dan   mengganbarkan   permasalahan   yang   berkaltan

dengan skripsi ini.



BAR 11

TINJAUAN PUSTAKA

A.  Perjanjian dan Pemborongan

I.   Pengertian Perjanjian dan Perjanjian Pemborongan

Sebelum   menguralkan  lebih  lanjut  mengenai   pengertian  pebanjtan

pemborongan maka terlebih dahulu harus diketahui pengertian perianjian dan

pemborongan itu sendiri sehingga lebih jelas arti dan maknanya.

Dalam   Kamus   Besar   Bahasa   Indonesia   disebutkan   kata   perjanjian

berasal dari kata janji yang berarti perkataan yang menyatakan kesediaan dan

kesanggupan  untuk  berbunt, jadi  peljanjian  itu  sendiri  berarti  persetujun

yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, masing-masing bel]anji akan menaati

apa yang tersebut dalam peljanjian itu

Sedangkan  pengertian  kata  borongan  berasal  dari  kata  borong  yang

berarti semun secara keseluruhan atau dalan jumlah yang lebih banyak. Jadi

pemborong adalah orang yang memborong, sedangkan pemborongan adalah

perbuatan yang memborong pekel] aan.

Sedan8kan  pel]anjian  secara  `mum  oleh  pakar-pakar  hukun,  dalam

memberi definisi perjanjian meninjaunya dari beberapa setl.

Menunit Wirjono Prodjodikoro (1989 : 9) perjanjian adalah :

Suatu hubungan hukun mengenai harta benda antara dun pihak dalam
mana  suatu  pihak  ber]atyi  atou  dranggap  berjanji  untuk  melakukan
sesuatu  hal  atou  tidak  melakulan  suatu  hal,  sedangkan  pihak  lam
berhak ner[:IIrfuut pelcksanac[n j c[rty i itu`



Dad  definisi  di  alas  mengandung  Lmsur yaifu  yang  terlibat  ada dua pihck

atan  lebih  yang  biasa  dinanal{an  perikatan.  Perjanjian  menimbulkan  perikatan

antarn pihck-pihak yang memburtya

Sedangkan  menun]t  Subeldi  (1987:   1)  menyalakan  bahwa suatu  perjanjjan

adalah  suati  peristiwa  dimana  seorang  beljanji  kepada  orang  lain  atau  dimana

dua orang itu sating berj anj i untult me]akLikan sesuatu.

Dalam    benfultrya    perianjian    ifu    berupa    ranckaian    perkataan    yang

mengandung j anji-janji atau kesanggupan yang diucapkan atai] ditulis.

Sedangkan   perjanjian  yang   dilunuskan   dalam   Pasal   1313   KUIIperdata

adalali  suatu  perbuatan  dengan  mama  sati  orang  atau  lebih  mengikatkan  dirinya

terhndap gatu orang atail lebih.

Dari beberapa definisi terBebut di alas dapat disirripulkan bahwa peTjanjian

merupakan    hibungan    pihak-pihak    unfuk    melakukan    Stall    tidak    melakLikan

sesuatu dimana para pihck terikat untuk mel akeanalcannya.

Di  dalarn KUITerdata tidak menyebutcan secara jelas dan tegas mengenal

apa  yang   dinaksud   dengari   perianjian   pemborongan.   Akan   tetapi   mengenai

pengerdan pemborongan pekefjaan dalam Pasal  1601 hulut(b) disebutkan:

Pcnborongan pckcTjaan  edaLch  pcrscli.juan dcngan rnuria pi].a)c i ang
salu   ri   pcmhorong,   mcngikct   dirt   iulfiLlc   mcnyclcnggaraharL   suatu
pckcrjaart  bagi  pthck ]ang  tainb  pihck )ang  mendorongkan,  dcngan
mcncrima sl.de. haTga ! ang ditcatickouL

Dari lilmusan pada Pasal  1601  (b) KUIIperdata di alas, maka dapat dilihat

adam)ra bebt:fxpa unsin-  di  dalan  pengertian  perjanjian pemborongan  pekeljaan,

yaifu:



1.    Adanyaperjanj.ian antara duapihal{ atan lebih.

2.    Adanya suafu pekerjaali tertenfu

3.    Adanya 8unfu upal tertenfu

Dari   pengertian   dan  uraian   di   alas   kita  telali  mendapat  gambaran  yang

cukup   jelas   bahwa   pemborongan   pekerjaan   pihak   pemborong   wdyib   utk

menyelesaikan    pekerjaan    unfuk    pihak    lawan    dan    berhak   menerima   suafu

pembayaran tertenfu  alas  hasil  pekefjaamya  hi  sesuai pula yang dikataltan oleh

F.   X   Djumialdji   (1991:   58)  peljanjian  pemborongan  ndalch  guan]  perjanjian

antara  seorang  ®ihak  yang  memborongkan)  dimana pihak pertama menghendal(i

suan  hasil  pekerjaali  yang  disanggupi  olch  pihak  lawan,  alas  pembayaran uang

terterfu 8ebagal hanga pemb orongan.

Selanjutrya F.  X.  Djumialdji (1991:  174) belpendapat balwa pemborongan

pekerjann   (aatryfmfng   vou   wart)   ialch   suti   perjanjian   dimana  safu  pihak

menyanggapi    urfuk   keperluan   laimya,   melakukan    suli   pekerjan.I   tertentu

dengan pembayaran xpah yang ditenfukan pula

Dari    pendapat    F.     X.     DjLmialdji     tersebut,    mengiayarafl{an    bchwa

pelnborong  pekerjan  tidak  hanya pekerjaan  membuat  bangunan  atau  sejenisnya

tetapi juga unhik pekeri aan di bidang lain.

Pada  Pasal   1601   KUFTerdata,   peljanjian   melakukan  pekeljaan   dibagi

dalan tiga bentrk, yaifu:

I.   Pckerjaan unLiLk rrLelakiLkmjasarjasa tcrtcniu.
Dalam pcrjakyian ir.i solch satiL pthck mcfighcr.dckl agar pS]\ak lair.
mddeLkan  suatiL  pcherjaan  tcrtcr.ill  iuillck  hepeatingannya  dan
berscdia monthap ar upch sLnlick pckerjaan tcrtctlun



2.    Pcrjdytan kcrJa/per;bllrwhlarL
Mcrapekan  perjanjlan bt.rwh  rang  dengan rngjikan rang  ditandd
di-cirL ado hubungart aiasan dengan banlchan` Mofikan manbqiar
upch   alas   pckcTjaan   )ang   dilcksanakan   olch   biLnch   di  bowch
pchchnya.

3.   PerjanjLan panborongan pckerjaan
Pcrjanjian anlara pthch rang mcwhorong dangarL pthch pcnthoroq.g
dirrana   pthalc   yang    memborongkan   menghcndcki   suatu   hasil
pckcrjaan  rang  disanggupi  o!ch  |7cmborong  dcngan  panbayaran
liarga 1)orongan y ang tit enluharL

Dad   ketiga  macan  perianjian   untul(  melakukan  pekerjaan,  yang  menjadi

penuli8an   skripsi    ini    ndalch   pefjanjian   pemborongan   pekerjaan   khusumya

pelaksanaan  proyek  pemerintah  di   lingkLmgan  Dinas  Pet(eriaali  Umum  Propinsi

Sulawesi Selatan.

Selanjutrya    F.    X    Dj`mialdji    (1991:    88)    memberi    ati    perianjian

pemborongan   yajtu   guatu   pergefujuan   dalam   mama  pihak   sahi   si   pemborong

(aanc»icr)  berianji  g`ma  pihak  lain  yang  memborongkan  (aanzlacstcdcr)  akan

menye I enggrralcan siiahi upah tertendL

Menumut  Prodjodikoro   bahwa  upal  tertentu  ifu  haus  ditafsirkan  sebngai

upal  yang  telal  ditenhikalL  hi  berarti  upal  ifu  perlu  ditenhdran  atani  disepakati

8ejak   semulaL   Upali   ifu   hams   dalan   bentLik   `iapg  jika   tidak   la]rang   fnaka

bukanlch termasuk perjanjian pemboroligan pekeljaan,  dan oleh F.  X  Djtinaldji

di8ebut sebagai peljanjian tak sempLrmaL

Dalam   hal    istilali   upal   dalani   perianjian   pemborongan   peunlis   lebih

memilih untiik memakal  istilah harga borongan sebab  istilah ipah lebih memberi

ke8an  pembayaran  atas  pekeriann  lebih  lchusus  dan  menpckan  pengganti  biaya



dari   selunh   biaya   yarng   dikelualtan   oleh   pemborong   dalan   menyelesaikan

pekerjarmya

Jadi  di  shh  pihak pemborong mengikafltan  diri  dengari pihak pemberi tugas

untiik  menchasilkan  pekerjaan  tertentu  dengan  harga telienfu,  sebagajmana diafur

dalan Pasal  1601  KUHperdata.

Sri Soedewi Masjchoen Sotwan (1982:  52) berpendapat:

T:_3_r.. dar:  .dyetryai   perjrjian   pcrnborongan   ini  ndrip   der|ganP~er~!.rj.i~= _1±: I allu p:rjqujiar f ierja lan peJjanjian melaiirha ;isa
j.P::.sana-.santam?yebutkanbchwapihck-ya;g;atumcnyeunjui-ir;;i
mclaksanakan p cmbay aran tart cTitu.

2.   ftyarat salnya perjanjian

Berdasarkan  Pasal   1320  KURTerdata  disebutkan  4   (empat)  ryarat  yang

menutundang-undanghausdipenuhidalammembuats1)afuperjanjian:

I.    Sepakat mereka mengikatkan dirinya
2.    Cakap unaik membuat suafu peijanjian
3.    Mengenai suatu hal terterfu
4.    Suatu sebch yanghalal.

Syarat pertama dan  eyarat kedua disebut  ryarat  subjektif karen mengenai

orang-orangnya  atau  subjelmya yang  mengadakaa]  perfujian.  Apabila salah  safu

dari  syarat  subjektif tidak  telpenulj  malta perjanjian  tersebut  alas  permohonan

pinalt yang bersangkutan dapat dibutalkan oleh hakim

Syarat ketiga dan  syarat keexpat  di§ebut  ayant  objektif,  disebut demikian

oleh  karena  ryarat  ini  menyanglnd  objek  perjanjian   Apabila  salali  grfu  dari

syarat  ini   tidak  terpenuli   maka  perjanjian  tersebut  batal   demi   hiin   Oleh
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karena  dinyatakan  batal   demi   hukLm  maka  perianjian  tersebut  dianggap  tidak

pemah ada.

Dari keempal ryand sahnya perjanj ion dapat dijelaskan lebih lanjut, sebagal

berikut:

1.    Sepakat merekayang mengikatkan diri

Kata     sepakal     yang     dimaksud     adalali,     balwa     kedua     subjek     yang

membuat  perjanjian   ifu  harus  bersepakat,  sefuju  atan  seia-sekata  mengenai

hal-hal  pol{ok  dari  perjanjian  yang  itiereka  bust  itu,  apa  yang  dikehendaki

olch  pihak  yang  lain.  Mereka menchendaki  sesunhl  yang  sama  secara timbal

balik.   Kata  sepckat   ifu  huns   diberikan   secara  bebas,  artinya  tidal{  boleh

dilakukan  berdagalcan  salah palam  (chiialj#g), karena paksaan (dr/a"ig)  atau

dengan    penipuan    (bcdrqg).    Dan    para   pihak    dalam    memberikan    kata

sepakapun hanis dalam keadann sndar altar perbualan yang dilalaikamya

2.    Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian

Yang  dimaksud  dengan  orang  yang  cakap  adalah mereka yang  telah berusia

18   tahun   atau   yang   belrm   ben]sia   18   tahLm   tapi   telch   menikah.   Pada

umumnya   setiap    orang   mempunyai    hak    dan   kewediban   menund   hukum.

Tetapi  orang-orang  yang  bechck  ini  tidek  semuanya caltap  (I.cfui¢an)  urituk

me I alaikan perbuatan hukun.

3.    Mengenai suati hal tertentu

Pasal   1333   KUHperdata,   menyatckan  bahwa  paling  sedikit  yang  menjadi

objek perjanj ian hanis  dapat ditentukan jenisnya,  atan prestasi tertenfu. Tidak
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menj.adi   halangan   bchwa  jumlch  barang  tidalt  temi  anal   saja  jumlch   itu

kemudian   dapat   ditentukan  atan   dapat   dihitung.   Pasal   1334  KUIEerdata,

menyatakari   objek   pep.anjian   dapat  pula  ben]pa  barang-barang  yzmg  ban

diharapkan  akan  ada  dikemudian  hari, jadi  barang  itu beluni  ada pada waktu

perjanj ian itw dibuat.

4.    Suafu sebab yanghalal

Menunit  Pasal  1353  KUITerdata  suafu  perjanjian  yang  dibuat  tanpa sebal

atai]  berdasarkan  sebab  yang  palsu  atau  sebab  yang  terlarang  adalah  (idak

sali.   Adapun  yang  dimaksud  dengan  E;ebab  yang  palsu  adalah  suati  sebab

yang  dibuat  oleh  kedua belch  pihak  untlik  menrfupi  sebab  yang  sebemrnya

dari   perjanjian   itu,   sedang   yang   dinicksud   dengan   sebab   yang   terlarang

adalali   sebab   yang   bertentangan   dengan   kesusilaap   bertentangan   dengan

ketertiban irmLrm.

Einpat gyarat di  alas hanis ada pada walchi dit}uatrya sunhi pebanjian demi

memperoleh akibat hulam yang sempuma.

3.   Dasar lllamPerjanjian

Dalan dasar hukum suafro pebanjian ada 3  (tiga) pasal  dalam KUHperdata

yang  hanis  dipahari   dan  dimengerti   oleh  pan  pihal{  yang  akan  mengadakan

perjanjiapyajtu:

I.    Pasal  1313 KUIIferdata, yang menjelaskan bahwa:
"Sunni perjanjian  ndalah  suali perbualan  dengan nana satu  orang ataii

lebih mengikatkan dirinya tehadap satu orang Stan ledih"
2.    Pasal  1320  KUHperdrta,  disebtltltan  ada 4  (empat) ayarat yang menuntt

undang-undang hems dipenuhi dalam mermrat suati perianjian:
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a.    Sepakat mereka yang mengikatkan dinnya
b.   Kecckapan unt`ik membunt 8untu peljanjian
c.    Suatu hal tertentu
d.    Suntu sebab/causa yang halal.

3.    Pasal 1338 (I), tentang kebebasan berkontrak isinya:
" Semua  persetujuan  yang  dibuat  secara  sah  berlaku  sebagai  undang-

undang bagi mereka yaJig membuatnya".

4.   Siibjek dan objek perianjian pemborongan

a.    Subjek  pedanjian  pemborongan  adalah  pihak-pihak  yang  tckait  maupun

yang secara tidalc langsung dengan adanya peljanjian pemborongan. Adapun

peserta atau subjek dalam perianjian prmborongan adalah:

I.   Pemberi  tugas/inndiri,  pemilik/pemesan7  langganan  sarm  halnya
dalam  pedanjian  bcrmgan  pada  LmLmnya.  Pembch  tugas  dapat
benipa perorangan, badan hokum, pemerintah atau swasta.

2.   Pemborong aLtau rekanan chlan pelalcsanaan proyek dimungkinkan
penborong  yang  memenangkan  tender  menyemhkan  pehksanaan
preyek   tersebut  kapadr   pembcmng   lain  yang   mert]pakan   sob
kontraktor.  Beda8drkan  pedanjian  khusus  adanya  Sub  kontraktor
hanis  seizin pemberi tugas dan kontrdctor dengan adenys hak-hak
den kewajiban serta ryant-ryamt yang berlcku bagi mereka.

3.   Kons`iltan  percocaman  dalam  hal  pebanjian  pelak8anaan  prnyek
yang bertugas sehagri pelencana adalah orang yang ahli dalam hal
ini  adalah  arsitelchn  atau  insinyur meskip`m konsultan perencana
tidak   sebagai   pihak   dalam  pedanjian  penborongan  nanun  ia
menpunyri  penmn  yang  penting  dalam  pelaksanaan  pedanjian
penhorongan.

4.   Konsultan pengawas, pada tahap pelmcanaan pekerjaan afau waktu
proyek,  arsitek   sering  ditimjuk  untuk  melalcukan  tugas   sebagal
pengawas aconsultan pengawas) yang bertindrk newckili penhai
fugrs  nelakukan pengawasan telhadap  pekebaan yang  dilakukan
olch pemhorong. Menunit Pasal 1819 KUIJperfuta adalch:
Apabila  pemberi  tiigas  drri  penedntah/swasta  dengan  peloncana
swasta bertindak 8ebagal wakil pemberi, dan sebagal direksi maka
hubungamya diti_taQghan dalam pejanjian pemberi hmsa.
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b.   Objek pebanjian pemborongan

Bangsa kita perlu bersyulrm atos kaninianys, dimal`a terchpat kckayann

alam yang terkandung di adam hdonesia salab satunya adalah "tanah" yang

dijadikan dalain bermacam gum  kepentingan bangsa  din maayarakat yang

muthk dibut\ihhan secara langsung maupuii ticlak langsung, karen bumi, air

sera  kekayaan  alam  yang  ace   di  dalamnya  dikunsai  oleh  negara  dan

dipergunckan  sebesar-besalnya kemalmuran rakyat,  secam  adil can merata

dalam hal pemanfaatan tanah, untuk kepentingan dan kesejahteraan rakyat di

segala  bidaiig  ekonomi,  sosial  yang  sekaligus  menciptakan  pertumbuhan

yang menuju masyarahat adil dan makmur berdasariGan Pancasila den UUD

1945.

Seperti yang  tehh dijelashan pad halamAn  sebelumnya bahwa materi

dari   penulisan'  ini,   adalah  materi   atau   bahan-bahan  yang  telah  penulis

dapathn    berfubungan    dengan    huk`im    perianjian,    dan    pejanjian

pemborongan seria materi dari Kantor Ding PU Pengairan Sulawesi Schtan

dan  PT.  Penbangunan  Penmahan  Q'enero)  yang  objek  pebanjian  achhah

pembangunan   irigasi   Bend`ingan   Sekka-Seldca   di   Kabquten   Polewali

ivfamas

5.   Wanprestasi (Cidera Janji)

Perkataan  wanprestasi  bemsal  dari  bahasa  Belanda  yang  beraTti  prestasi

buruk.  Scorang debitur disebutkan berada dalam keadaan wanprestasi apabila ia
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dalam melakukan pelcksanaan prestasi perjanjian telah lalai sehingga terlanbat

dari jadwal unktu yang ditentukan di dalam pelcksanaan pckeriaan.

Qi-Syansuddin A. Meliala (1985: 26) mqugemukakan sebagai berikut:

Warlprestasi  oduluh  apol}ila seorang  debilur  tidck melakukan i]restasi
sorrlLI   sekal]   atoll   rnelakickar\   i}reslast   yarlg   kellru   qlaeL   lerlombut
rnelahaharl prestasi, inaha doLam hal~haL dan}klan iriluh yang disebut
debit.Ir melckuhat\ waxprestosi.

Sedangkan Subelcti (1987: 26) menyatakan bahwa:

Yang   dincksud  waliprestQLsi   edalah   apchila   Beorang   debinlr   tidal
meLckiiharl  preslasi  sane sekdi  udou  melakiikor. presLast  yatlg  keliru
qlaiL  terlanbal  melatukan  pre!stasi,  mcka  daLani  hal  demikiarl  yang
disebut scorang debiliLr meLalrdan wcqlpTestasi.

Sekyaknya dikatakan bchwa wanprestasi Orelalaian atau kedpan) seomng

debitiir dapat benpa empat macan:

1.   Apa yang disanggupi akan tidck dilckukannya.

2.   Melalcsanakan  apa  yang  dijanjikan,  tetapi  lidak  8ebagainana  yang

dijanjikan

3.   Melakukan apa yang diperianjikan tetapi terlambat.

4.   Melalc`ikan sesuntu yang menunt pedanjian tichk bolch dilalnikan.

Dari  beberapa  pengedan di  atas, malta unsur-uneur dari wanpre8tasi itu

adalch:

a.    Tidalc mehalcukan prestasi gama sekali

b.   Mehakukan prestasi yang kelin

c.    Terlanbat melalcukan prestasi
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Pada  pelaksanaan peDanjian pemborongan  pekebaan  dimana  pan prick

dchm   menentiha    isj    dad    perianjian    tersebut    sodch   memuat    segch

kemunghatnakanak]hatyangtunbulsehinggandahsatupihcktelchmenikul

suafu  kemgian.  Kerugian  nana  paling  btryak  drpikul  oleh  phs  pemborong

disebabkanharmatidckdapatmenyelesahapckejaanberdasackanwakfuyang

telchditetapkansebngaimanayangdituangkandalanisiperianjiantersebutyang

dibuntolchkedunbethpinck.

JckapemtorongtrdakdapatmenyelesaikanpekeBaanmenunwaktuyang

ditetepkan  atau  menyerahkan pckeq.aan daha  keachan tidck  hajk,  rfu  alas

gugatan dari pemberi  tugas maka haldr dapat memutuskan pep.anjian tersebut

sehagan  8tau  seluninya  beseha  segala  cktivitasnys.  Yang  dinth  dengan

akibat pen`Ifusan FT.anjian di  sini  adalch Frmutusan unhck wakfu yang akan

datan&  artinya  baha  mengerfu pekeD-aan yang  aha  diselesaikan  atau yng

dikeeckanakantetepditnyarnanundemifromengchpckeD.aanyngbelun

dihajdrjtuyngdiprtuskan

Selanjutrya   Suun   (1987:   47),   terfudap   kehiaun   atan   kedpr

(wanprestasi)dincanbeberaprsanksiatauhukurm.rmu-atauakihatnya

yangtidakhaikhagidebituryanglalaiadaempatmacam,yarfu:

).  Mdi=#.=:k_3±_.rang  dLderiLa  otch pun  twan  qua b|aso
X;®,L,„ -zl.„L  L __._ _ .
apebutpihal kemin    ------  Jr~-~wvy.  uuw.  t]\as.Pp#:rir£Prfuafaujngad]ramohapcrncahapeTjapan
PeTaGhan Tisiho.
Mendayarbiayaperkua.kotwsarqraidgivkutatankepengqdiha
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Baliwa  apa  yang  menjadi  akibat  dari  suntu  peljanjian  adalah tidak  lain

daripada  isi  pezjanjinn  tersebut,  saperti  halnya  tebadi  pemulisan  perianjian,

penggantian  kemgian  dan  pemenuhan  perjanjinn  diahihathan  karena  teljadi

wanprestasi drri pihalc pemborong.

Wanprestasi itu sendiri tinbul karena dun hal:

a,   Karena kesengajaanL maksudnya dari perfuatan in memang diketahui

akibat yang ahan ditimbulkan sehingga add kesan hahwa hal tersebut

memang dikehendald olch debitur.

b.   Karena    kelalaian.    debit`ir    8ana    sehari    tidak   mengetahui    ahan

kemungldnan tinbulnya aldbat dari perbuatamrya.

6.   Keadran Memaksa dan RIsiko dalam perianjian

Keadaan memakea adalch:  tidak dipemihinya prestasi oleh debitur hazena

teljadinya  suatu  peristiwa  bukan  lcarma  kesalahannya,  pchstiwa  mama  tidak

dapat diketahui oleh tidak diduga akan tedadi pada walchi menbunt peljanjinn.

Dalani kutipan peedata soal keadaan menaksa diatLir dalam Pasal 1244 dan 1245.

Menunit F. X. Dj`mialdji (1995: 7) menyatckan bahwa:

O`iennachi qLa.I fior mqjeJrve qdsloh a.Lca. keadom dl I.Lan  kek.iosoon
nio..&Isia niiengck}bctlkar\ salah sollL i]ihal daLan pet:japjian L}dak dapat
manenwi prestrya.

Sedeng±taTI menLmit Subelcti (1987: 56):

Bohwa .Iat.ck dapat dikulckan keodoan rnencksg, seloin keodaar. ill. di
lIIm tek.Iosaaan si beTuLang tlom keodaan manaksa yang teLoh t]mllul tiu
jnga I.onls bcrapa s.Iatl. keadran yang t}dok dapql d3kcLah.Ii peda waktu
pqjan!ftan  il..  deb.lad  setidckJ}doknya  tidok  dipik.IL risikonya .Irltul si
berwfro8.
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Denganberdasarkandefinisidiata8nckadrpatdiketchutunrm-usuryang

tedqutdalamkeadannmemcksoitr,ychi:

a.   Tidck     terpenuhinya     prestasi     kaem     rmtu     perindwa     yang

=Tanb,=£un#arfuattoteuto;emusnahkannyatndayangmenjadiobjckb:]ifeprLtp:prulLhnydaeh¥:irk~ri=fuhipris###ag
tetap dan juga bersifat sementara.

c.   Peristiwa itr tidck dapat diketchul atau diduga clan teriadi pnda wth
membuat   pejanjian,    baik   olch   debitur.    Jadi    bukan   menpalGan
kesalchan pads pihck.

Akihat  dari   ov~».acdr  adalch  kaem  adanya  nursalch  risiko  arfuya

8iapckah yang  menanggung  ken)gian? Di  dalan peljanjian penhorongan yang

dinnggapsebagaikeedaanmenhaadahi:

1.   Bencam alam, 8aperti tanah long8or, gqu buni banjir.

2.   Ketxckam

3.   Pedstiun prong, hun-ham, penogokan, pchbermtrfu

Di drlam praktck kalau teb.adi kcadaan menha nha penhong ha"

segen  qrmberitchukan  kepada  yang   membonmrfu  8eoua  tertulis   dalan

jangka wakfu tertentu.

8.PihakyngTerkaifdalamPeljanjinPembormquPenbangurm

Din   betmpa  definisi  dan  union  mengenai  periapjian  pentxmngan

penbangunandiatas,adadunpihakyangterkaitdalanpedanjian|m:bengan

penbangunan yrfu, pihak pertam  disebut pihak yang nremhng  dan pihak

yangkedunatauyangdisebutsebngaipihckpenbeTongrfuukontraktor8ebagai
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pelcksan pembangunan  kedua belch pihak  ini  tehait  dalan pep.anjian yang

dibunt-

Sehin pihak-pihak yang tehait langsung  dalan pebapjian prmtxmgan

juga  ada  pihak-pihak  lain  yang  secara  tidrk  langsung  terkait  dengan  adanya

perianjianpemborongan.

F.  X.  Djumialdji (1995:  9) menjehikan baha haik. yang tckait maupun

tidck8eeanlangsungterkaltdenganadanyspenbomngandisebutpesertadalan

peljanjian pemhorongan

AdapunpesehadalampedalSianpemboronganyaitu:

I.   Pembagi tngas ®rfuczpa4 topwha, pimpinan preyek).

2.   Penhorong ¢ontlcktor, rekaun).

3.   PeDgawas (direksi).

rmut   Kqppre8   No.   16   tahun   1994   Prd   29,   peqha_

prmcanaan4mneangan  pchkeanaan  pembangL-  dan  pengawasan  hang

dilaksanakan    atau    dilckuhan   olch   rekanan    yang    berkoqunen    dengan

pelcksanan.Jndikeempetpe8ehatndihani8dipi8chantu8analinyadalannd

tidrkbolehdifang]apdalamsatutangun

Unut   lebih   jelasnya   keempat   peserta   atau   oubjck   pnda   pebanjian

penbormgan tersebut di atas demi s&tu di hawal ini.

I.   Penberi fugas/prfucfprar aimpinan pnyek)

Pemhi ti]ga8 daput hapa badan hukum. instausi Fenerintah, swasta

ataudapatpulabenipaperomngan.
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Hubungan  antara  pemberi  togas  dengan  pemtx]Iung  biasanya  berupa

hubungan  kedimsan  artinya yang  berti rdak  sebngal  pemberi  tugas  adalah

pemerintah.  Demikian pi)la pcmhorong O[outralctor) berasal dari pemchntah.

Narmm tidak  menutxp  kermm8ldnan penberi  tugas  dan kontralctor bemsal

dari  nor  penchntah  (swasta).  Hubungannya  dituangkan  dalam  perianjian

pemborongan

Adapun hubungan antan  penberi  tugas  dan perencam dapat benxpa

hubungan kedinasan, jika pemberi fugas dari pemerintah atan swasta, maka

dari perencam dari swasta yang bertindak sehagal penasehat pen.beri tugas

hubungannya dalan pebanjian melakidcan jasa-jasa tunggal.

Apabih   pemhai   togas   dari   pemerintah   bertindak   sehagai   veldl

penberi   fugas   (sehagri   direksi)   maka   hul7`mgarmya   dituangkan  dalam

perjanjian pemberi kuasa, Dalam hal ini berlaln] ketentuan Pasal 1792 -1819

KUHperdata.

2.   Pemhorong ¢ontraktor, rekanan)

Penborong dapat benxpa poueorangan, bachn huk`m. swa8ta manpun

pemerintah. Tugas pemborongAfontrcktor adalah:

1.   Melaksanakan pckerjaan sesuai dengan bestek.

2.   Menyemhkan pekerian.

3.   Pengawas/direksi

Direksi berti)gas `mt`)k mengawasi pelaksanaan pekebaan peinborung.

Di   sini   pengawas   member   petLmjuk-pchmjuk,   memborong   pekerjaan,
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memeriksa hahan-bahan wth pemhangunan berlangsung dan hakhirnya

mrmhat|enilainndaripehksan.

Selain  itu  pada  waktii  pelelangan  pckeg.aan7  dilcksi  pefugas  sebagal

paniha  pelehngan  yaitu  mengadakan  pengunuman  pelelangan  yang  akan

dilcksanakan  memberikan  penjelasan  mengein  RKS  @encana  Keba  dan

Syarat-ayarat)   untiik   memborong-pemborong/penberi   dan   memunt  berita

8can   penb`]han   8urat-8unt   pemwaran,   mengrdckan   pendain   dan

menetapkan  calon  pemenang  dan  membunt  Berita  Acan ELsfl  Pelelangan

a3Alap).

Hub`mgan  dircksi  dan  pembed  tugas  ditunth  dalan  pejanjian

penbedan hasa  ¢asal  1792  -  1819 KUIH'erdata).  Dapet juga afas  dasar

penunjukhaltmaadanyahubungankeijathubungankedinasanantamprha

fugas  dengan direksi yaifu  sebagal instansi yang bervenng yang diinjuk

unaik bertindak selaku dircksi.

C.  Benkhinya peljanjian

Adapunmengemihalchirnyapep.anjintidckdin8eouaterseDdinatau

khusus  oleh  undang-undang.  Sehubungan  dengan  ini  R.  Sehawun  (1986:  69)

mengemukakan7(fujuh)canberckhinyapebanjianyrfu:

1.   Ditentukan dalan perianjian oleh pan pdck ndsalnya pep.anjian akan

:gan¥¥?i¥unF:fu:pr¥=£ffii=achan
4ELhaorchffi]chFTfrmafg¥Jalxpchxpfugpchfit
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qpzgivg   hanya   ada   pads   |mjanjian-perianjian   yang   bersifat
8enentan, risdrya:
a,   Peljanjian keria
b.   Perianjian sewn-menyewa
c.   Pefjanjian penhi kun8a

5.   Pep.anjian belckhir keluna adanya putiisan harian, ini tojadi jika salah
satu    pihak    atau    kedunrduanya    meminta    keprda    hakim    untuk
menghapuskan pefj anj ion yang tehh mereka buat.

6.   Karen telah tercapai fujun drri perianjian.
7.   Dengan  pedanjian  para  pihak  sendiri  atau  disebut juga  Aerroqul.ng

Q'acal 1338 (2) KUIperdrta).



RED
RAslLPERELrENENPEMRay~

A.PelaksamanPerjang.inPendornganPendengrrmPrtyekngad

Perjanjian  merupakan  dasar  bagi  pihak-pihak uncut melaksanakan  8esurfu.

Depgan    disepakatinya   pefjanjian    maka   prectasi   yang   diperjanjikan   mulal

dildsanakan   pre8tasi   ifu   dapat   bell)pa   memberi   dan   menyerchkan   se8uafu,

berbunt sesuli atau tidak berbuat sesuafu.

Pelakeanan   i8i   pep.anjian  sepaldnya  dilakha  dengan  baik  8eoual   dngan

ketedhianyngtelchdisepakati.

Memnd Ague  SyifeaiLddin,  Keha Panitia PemiJihan Pemenang Tender PU

Pengain   Sulavesi   Selrfu   (wawancqq   14   September   2001)   neny8takan

btw&

#=PRedu#~=.fg.,%Ctl_ay!i_an__P_Crfear.organ_onaraDinaspckcTjonT=¥_=_esi±_§el_-p±3cngck--i-ed=:r±i;=-akg,=usdu%%s.=i.:.=an,_idLperjdy.ia;prfeorng=;-i-5E£;tbEdaqu~kan
Ppcr##mctnamf:~k.fF#_i_Lb_:Bri+;a°_ke~rf;Jch~rhi#
Z¥rmor¥_anL3=_L±apapofrik-=in=viE:ErioruE±E=esuacat
:ggandirgE¥#rd.d^C`L¥_±_.r_=+F;;-i=i=.;-*aan.Fifet„al.3„#_fTf=.L:.ch_SF_±1ngrreS-;edrrfsan=;:;=£acangca
p.±±= i~cT:pT___prck bcnd~_ inir,-;T==:;;;iy:=#T£
¥hacT'j#iat.=A~p^#~ow_a:i-_iLap_.bcTtng;--rfas-p~#a~sanpbck#er#.a,cho=su=_¥±ff#La__iztry--a_FdeYwWE"ffE±b%ouff##ff,i.edife.ife!-£#£ngng#a
pctunj.ckpctunjutdqiPlhckpchqtra

I,ebih   lanjut   lard,   Ague   Syifeaiiddin   8elrfu   Kofua   Panitia   Pomilihan

Pemenang  Tender  PU  Pengairan  Su[awegi  Selatan  (wavanqu  14  September

200l),meqgrtrhabalwa:

ZC
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Jo#anha;i"onf#„#_±¥a.h_¥?berak4rTlapcktyaundlatrydofan
P#%±L=^:^#A=,¥4.t_=Bin;ir.-i;i£-3ff#%d:#ckanch
#atch#capfi.#mqu*nk=f=_._m'_i!;FF:ITf:fF::f=::i;£:D#Psgtl#n[f£Crnjchaan~P^#=rr.nquai-:irof:=£=c'=:%E:Ss:]tl#P'hnff:#„~.S£F!\.pcapTp-fch~;:#Cff£'k%aS:£and£=#EL,:Cn±*£;LLk~=j_::-_I.%ng=#Rf#
menandalanganiszLra±pcriatchkcTi.aicT;:gin

Berdasarkan   keterangan  Ague   Syifeanddm  tersebut   di   atas,   mcka  pada

dr8anya      sebelun      pelakganan      pemborongan      pembangunan      tersebut

dllcksanakan,  kedun  belch  pihak  8efuju/sepckat  ngikat  dinnya  dalan  rfu

konckyangdisebutpejanj.ianpemborongmDidalanlsikontraktersebutfelch

diterangkansecancermatteutanghakdankewqjibanpampihakmulridariowad

pelck8anaan  pekeljan  pehoorqugan  8apal  nasa  peme]iharan  pemborongan

pembangiman ter8ebut berakhir.

Talapan pembayan]n terBebut adalah :

•     Pcmdrtyarantchapl       :

•    Pedrtyaranlchapll     :

•    Pcndyctranlchaplll    -.

•     PcmbayaTantchaplv    :

•    Padyctrantchapv     :

•    PcrtyaranlchapvI    ..

•    PcmdyarantchapvII   :

•    Pcrtyaran tchapvIII..

•    PcrtyaranlchapH   :

M_±±:.al. _±.¢ct  anal  Rp  23.620.960.106
a>PN10%)
PbF'.:I:±.=..A_ysq  SatlLan  pchcrjaun
T_25.p02.732.54ia.pNi0%).P_ck?!qriandxdvtwang
T35.824._S42.065(PPN-io%)PnF'.:I:.a},P..h_ZFq_ sotl+co;   pckerjaan

T:6.P24`542,065¢pNio®%).P_ckc9qan ladech twang

T43.048:298`449q>pirio.%jPDr,f :f I.=..h.apa_ _:Pcai:  pckcTj arm
T44.903.972.53IprpNi0%)PbF',e,£f },f *^.A.I ¥a~ _apan  pckcrj an
P:6.655.491.05i(PPN10%)PTck5%y!S`2REO%J
pfty#2%."3#a,ppdNin,an
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1.   Walpestasl   dalam  Pedadlan  Penbarngan  nendapgunan   Frtyek

nigasi

Dalan    pelak8anan   peljanjiui   pemborongan   kemngkinn   tilnbul

waprestasi  (cidera janji)  yang  dilalulen  oleh pare pihak dalal]. perianjian

lain.   Dalani  keadaan   demikian  berlakulch  ketenfuan-ketenfuan  yang  wq)-ib

dipeniihi   yang   timbul   aldbat   wafpestasi,   yaifu   kemqigkinan   pemLrfusan

I) efj anj ion, penggantian kenngian atmi pemeniihan penyele8rian pekeri aan

MenLut  Agils  Syifeauddin  selaku  Kebia  Panitia Pemilihan  Pemenng

Tender  PU  Pengairan  Sulawesi  Selatan  (wawanca[q  14  September  2001)

brfu
JikLL  pcndaran8  tidck  dapat  rncnyetesdkan  pckcrjaan  ineiuu.tL1
wck}IL  rang  dilclapkan  ctan  mcrtycrchkan  pckcTjaan  tidak  bdik
make panbcri tilgas dapat mcmllmstan perJ an:Jion tcTschul schagivm
ctaL   sdllr.Ihr.ia   bc3crta   sd.Irwh    akib¢del:|a.    PcrouLll.sac   lcmg
dincksnd adalch  .Lrfe.k wdhaL rang clan datang (OtLibi].dii&g Voor
Dclockanst).   dalan  artl  bah:Ma  mcngenal  pckcrJaan  rang  tcld}.
disdesaitai/d}kcrjckLm ckan ¢clap dibayar, nanun diaya mcngcnai
pckcTjaaniangbcJundu€cTjckania.iangd}pr±iLs]caL

Lebih  lanjut  lari  Ague Syifeanddin, Kedia Panitia Pefhilihan P8menapg

Tender  PU  Pengairm  Sulawe8i  Selatan  (waunncan,  14  September  2001)

menyatakan bahwa:

DaJan  praklLha;ia  wanpressch   iliL  biasa  tlndr.1   ckibat   adartya
kcsalchan rang blasa dLlckickm o!ch pcnthorong adalch sapcrtl..
I.   M ertyinpang dart v ofumc konstnikst
2.   M ai:iinpang dalan hal krditcus pckcrjaa.
3.   Kdcrlchatan pay desdr pckerjaan
4.   Tiiidckiapat wakm
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•    Pcmtryarantchapx      :

•     PcwhT]cqranlchapxI     :

•    PcmbaiarantchapxII   :

pRffipffif$3;4ffa¢p##%)PckerJon

%D#,%^h£`Cck  akhir  Rp S2.'080,53s.9io(PPN I 0®%)
PR#.f#^£Z:^^£T?^a_S_¥anpckdyun
Rp53.098.9928.2d8a.pirJJ®rf]

Lebih   lanj.ut   lari   Ague   Syifeandd[n   (wawancarq   H   Septonber   2001)

menyatakan baliwa.

g#££%ani#¥ife_dipthSp;atchE;%#cs%c#=bp##askan#uff#f=:.,_=_s,FE£,#of##p?fan£#=f%orsp#th#ckinan,£#Fi¥_£¥#
Spdatesk`er#*#\klAriF?i_"pe.anT%TPcafmsct::££:##pth'#
ppccnm%q=#di,aa-k.5n^)--k;_±'rs¥uREasz#anp%i%aPsC%athbTLTa=,=±=±:a#.*;-iLsicr#anutouaapc%ifen#usz
scihuab4aiaditotgg¢ingo[chpihck'k;Ei

Berdesaha  hal  ter8ebuL  maka maknd  dari  iz]asa pemelihaaan  tersebut

adalah   sebri    benfuk   uji    coba   terhedap   mtdykulitas   dari   polakeanarm

pefjanjianpemboronganpembaxpaDyangtelchdikeeakanry&

Kemudian   drri   basil   penelit].an   penu]is  juga  ditemtikan  bchwa  8elana

dalan  peldsanan  pekejan  pemborongan  tersebtry  pihck  kedua  wajib  juga

membuat   laporan   harian  dan  m]]-  mengerm  pelaksanan  pemborqugan

tersebut  yang   selanjutrya   di8erchkan   kepada  pihck   peftana  8ebqgal   bendk

pertanggrngjawal)an   pihak   kedua   bahwa   peldsanaan  pemboroqu   ter8ebut

telch 8ele8aj.
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NIurut  Ague  ftyifuuddin,  Ketun  Penflihan Penenang  Teder  PU

Pengainn(unwamam,14Saptefnber2001)menyatahabchwa:

Dmqohahaqhah#al££ff%:.#^'Hffj_qukelo!apdoripcmborong,
nDuednraha#i#~as..L*_ft_..giv-;;ES;I.teLgL==r=
##::=:±:1_.Pqj.PannyL-_--=ftrfi£Ei:6yuranffu%¥#o¥..ap_rtypewinyir6i;iFE;£L']%s%edDearnyoerhoadi#m=„=.L#e_b±_n_±PapnT-i-=gEE
p#enng£:::::=:e=tre!.ul^_r±_.Tpr:;.;--dr.Zap-hi`ueEu#
Zg::=:::±unnsn=q_*~Eri_i;i;;;=;=ong~rfe=;o=ZZEdip.Li.Iskantanpaperq.\tryapr.giniri

Adapun  behape  kchhian  penb-8  yng  8ering  nmgckihatkan

pemufusan pep'anjian  (wavunun  Ague  Syifeauddin,  14  Saptemha 2001)

yrfu:

1.. S#.±p± pedanoLan pun
awl.£,nd#~±_:::.:i:.::din;£if;:E;pe~g~keun

s.e_s#.f:__f±_£Tyongmcueutpiha;ir;;I;;:i;wir~odoun
sesprfuyqngwty.

3.  S=z_ha%ng_L=~._ap   hangsung   dengan   aengq)a

i.gEg~#z±Efros:wi-®==::=
pclcksanoanyomgteL¢Ihdisapqkqfi

ha8an 8danya penutusan pefjanjian yng nrengahihatkan timbuhys

wanpresta8i  tersebut  di  atas,  nin  tidck  harti  perikatan  bchenti  Sam

schli.Namunvejibdipunlihahaunsqndpadekeahasenuhdengan
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cart pemberi d]gas toimpinan proyek) dapat menytmJh ofng lain (kondutor

peserta)    untr]k    menyelesaikan   pemborongan   terFetry    dimana   mengenal

koulcktorifiisebel`mryasudaladadalampeljanjianyangmengatry&

Selain  sanksi  pemuhaan perianjjan yang  dijatuhkan kepada pemborong

yapglalal,pemborongjLgrdapatdijalthjsanksiynglainbenxpadenda

Menunlt   Ague   SyifeanddiD,   Keha  Pemilihan  Pemenang  Tender  PU

Pengalm  Sulawe8i  Selatan  (wawancarl  15  September  2001)  mengatckan

balwa   mengenal   kewajiban   pefnbayarm   denda  yang   diwajibkan   dalan

pejanj.iapmakakonhalctordikenakandenda1/I.000chDjlalkontraksetiap

hari kelanbatan

Sedardr   menut   Abj    Zinaheyari,   Pifxpro   PT.    PembarquLan

Peunaliana'ersero)(wanrancara,26Saptenber2001)mengatckanbaha.

#!.a~^P_f p.I_pe   t}dak   Telakutan   soon   prcsich   dalanPmdatdeonTm%.,PL£._ar¥_a_n._T¥Pu.`ck?T£-gSrFong{=stap~#
Ten£=:_h::I.Lr.T.s±ersdrirDenir-ti-I;i:;a-b.;;:ri..st;erg_fffapp#th#tEt%d,er#*.atT=wanpratch
•    BiasaniajunJch harga pehowiran apotie dari haTga sceda

Berdasarkan kedua pendapat di  alas, maka sebeJun menjat]hkan denda

temebut     hendaknya     diperfuitikan     keterfuan-ketenha     yng     mengatr

mengenaj peml)ebanan denda 8ebagai berikut:

1    Denda  tersebut   wSib   dibay'Hr   setelch   adtrya  penryatarm   lalaj   lebih

dalulu  jika  dalam japgca  whl  pelnyataan  lalal  te"ebut  pemborong



2.?

tetap  tidak  dapat  memperbaiki  kelalajnya  mcka  |]embayaran  dendr

wqjib dipenhi.

b.   Pcmbayarm ban diwqjibkan jiha pemborong tidck dapat mengermkaha

adanya„c7.urchlataiihanhatanpenyeralmtemebut

c.    I)enda    tersebut    liaru8    diperinci    sesuaj    dengan    keadam/8ifat    dari

wanprestasi  tersebuL  sehiqgga ada denda yng  diwqjibkan Lmdk dibayar

8ckali  saja eta yng  dibebankan  elk  dibgr 8etiap  hari  kelanibdap

atau dibayar unnik sekian kali.

d   Gugatan   ut   pembayaran   dendr  tersebut   dan  gLgiv  pombayaran

pengganti  kengf an pada a8anya tidck bolch bersanaaD/benganda, karena

pembayarm   kengian   yng   (elah   ditetapkan   Pihak   yng   dinrfu

hendrtyra  membutkan  batwa  ia  menderifa  kervrian  yang  be8ar  dr

padary& terletck  beban  pembunan  Jibe  ia dapat  membulctiha  adtrya

kenrian  yang   diderita  tersehe  maka  ia  dapat  menL"  peed

kengian di gaping denda

Oleh  karena  idL  apabila  ketenha-ketenha  mdah  terpendi,  rmun

pihck   komutor   tidak   sapagr|p   un   melakeanckaDnya   (memenchinya),

maha  keminckin  akan  timbul  per8eli8iha  di  mtfm  kedr  belch  pihck

yaps berkembang menj adi sencketa

unk    menyelesailen     8eDcketa    yang    tinbul     dalan    perianjjan

pemborongan  akiba(  wapresta8i,  Dha  mequut  Age  Syifeanddin,  Keda
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Paritia   Pemilihan   Penenang   Thder  PU   Pengain   Sulawesi   Schtan

(un`a7ancam,14Saptemha2001)ongtchbchwa:ELap#gEn£¥m##
menyangkulsegladnd..lstratln;odscinalka;i;;i;a;tt-;;;=;

Kenyatan    yang    dipcolch    penulis    tentry    rmsalch    scngketl

perselisiha penhorongan deunsa ini hiwa per8elisihan yang timbul baik

dari   8egi   tchis  m`pLm   segi   administrtyi   biasonya   dilckukan   di   lug

pengadilan,  baik itu  dengan can musyawarch  untrk mufhat  perdrrfuan

dan achitrace.

Chra  ptryelesaian  persch8ihan  nelalul  muquwrd  untuk  mufihat

bia8anyadig`mahan`mhikmdnyelesrihabenhkpcasehiihanpemtxmngan

akihat timholnya prfuaan pchpat di antun kedun belch pihak. in iri

biasanya  dihh.kan  dengan  can  penyelesaian  melalul  muquuwh unhlk

m`ifakat  biasanya  dilakuhan dengan can  dialog mtan  kedun  un pihak

dengan  nerihatkan  pun  ketiga  sebngal  penngch  Pihak  ketiga  yang

dhihathninhan"m€Dgct&hihal-halyangdiperBelisihkan.

Sedangkancanperryelesainnpersehiihanehiuiprhaintrya

digunakan    unfuk    menyehadr    peneli8ha    penbengan    yng

menganchmg    bentuk   pecehiihan/Penangketaan    Daha   menyelecaikan

pefselisiha  pemb-gen  dengan jdr pedamin  ini binanya  drimbtl

tem8a-tenaga chli, 3rang dalam hal ini un di bidangnya unut didengdr

peqjeheannyameo:yanglaptpckckpersoaha
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SelanjLtrya   cara   penyelesajan   perselisiha    dngan   menggrakan

arbitra8e  in  dilakukm  apchila  ::edra  tielch  pihck  sudch  nenelapuh j.clan

miryawarch    dr    perdanajan    nzum.    per8eli8iha    pun    bclun    dapat

diselesalkan.    Penyelesalan    dengan    mengguha    badan    arbiduse    ini

dilakukan  dengan  can  kedra  belah  pinak  menunjuk  masing-masing  arbiter,

selanjutrya  kedun  arbiter  in  memjlih/Inemnguk  safu  lagi  whiter.  Biasaya

hoiteryxpgketigalchyangmemegangperanandalanpenganbilanpLrfu8an

Agus   Syifeanddin,   Keqa  Panitia  Peqrilihan  Pemenang  Tender  PU

Peqgain    SuJawe8i    Selatan    (wawancara    14    September    2001)   juga

meqgatckan baha

TttulcEf.s.dpnS.S-er#_FS%;apong=#p;#
¥e#in,ap.%±a*!.f¥givas.ref;;p`:;;:;X=:i:#jEbTurab%Eactssoatf:so#dck{db#in#£¥#ou%
Berdrsackan    pendapat   Agus    Syifeauddin   ter8ebe   penuli8    dapd

m¢mborikan     alagan     baha    kequckim    bo8ar    ktmgnya    pockae

per8elisinan  pemborongan  yang  8anxpal   ke  pengndilan   di8ebabkan  karma

pengu`)8anrya  8angat rutnit  dan memckan walrfu yng ctky panjang (lama)

8edandr  para  pihak  bth  whrfu  yng  cepat   Selaln  itu jun  dengai

menggrJnakan  badan  afbitrage  muqckin jar  lebih  bajk  kaena  di  8amping

wakenya  cepaL   pubeannya  akan  lebih  8eBch  dergri  perasan  keedilan

maryarakat  karena  biasanya  arbiter/wa8it  dipilib  8endiri  drri  onang-orng
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yaps  ahli  daJan  bjdaqgnya  dan  ladr  puJa  pud8an  peradiJan  wasit  ter8ebut

de..atmerchasjakanterfungkelemahapeusahayngbenangkrfu

2.   RIfro dalanPerjaljian Pendorngan

Dalan    menentikan    pembebanan    risiko    karena    musnalnya    atan

keiusakanpadaperjanjianpemborongandisebabkanatas,apckalpemborong

melaksanakm    pekerjaan    dengan   menyediakan   mchalnya    atan   haya

meJaksanakanpembangunan8ajatapamenyediakanmaterialnya

Jika pemborong  yang melahildm pembangmm  dan yng menyediakan

balan   materialnya   kequdian   pekedannnya   musnah   8ebelun   penyerchan

pekeijaan   make   risiko   ada   pada  pemborong   berarti   pemborong  harus

mengegckan   lqed  dengan  bchan  material  yang  bqu  keouali  jibe  pemberi

h]gas    ®inpro)    telah    lalal    Delah]kan    peDerikean    dan'-menysfujui

pembaqgunanter8ebut,mahari8ikoberalihpadany&

Baed    pemborong    yarig    haya    melaksanakan    pembargrxpi    8dyg

kelndian  tebndi  kun8aha  8ebelun  peketjan  diserahha mcka ri8iko  ada

paha   pemboroqg   artiqra   balwa  penborong   hanya   beftanggrng  javab

terbata8padake8alahanyngdiburtryaSekalipuntidckadake8alchanpada

peml>orong  ia  tetap  tidrk  bechak  menerima pembayqrm  biaya pemborng

EL  demikian  ce8uai pula dengan pchobanan ri8iko pada peljanjian tinbal

batik  pada ununnya  yajtr jjha pihck yng  8an terhalng tut mememchj

prectasi,pihakyapglainjiigadibebaekandarikewqjiban
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Srfuiriga8iyngtelchdiborongdeunllangaterferfukemdianrusck

sebngjan   atan  seltmha3ra  yang  disebchkan  karena  adanya  kesaJalaq   atan

akibat   dari  jelekya  kualjfas   balan   material   yng   dipakai,   atan  karena

kendan  tanah,  maka  para  ahJi  irigasi  dan  pemborong  yang  bersapgha

berfu`gging jawab  untik  itr  selana jangka  wakfu  pemeliharan  365  hari.

Demikjan juga jika  setelal  penyerchan  pekerjaan  banngnya musnch  ckibat

ke8alchanpemborongatouadanyacacatyangter8embunyi,makapemborong

benanggungjavabsepeniilnyaataskenlgianter§ebut

Menurut   Abi    2inchryari,   Pinpro    PT.    Pembapgunan   Permahan

(wawancara,21September2001)meqgatckanbalrra.

%:kg=aggzdr¥an.]^#_frrLaptida±s¢soddengangp%or#rfe:%n#irnin*wiTk~cng;#ans::===;n:;#
pcntoor. ong rf eonircki or).

Pendapat  telBebut  di   atas,  diperkuat juga  olch  Yu8  Snyoq  Manager

ProyekSulavesjSelatan(wawancap14September2001)yngmengatckan

bahwa:

B#=:zrg%ncrshc~bu~1„^ti~r:__s_=q.dcnoanbcstckiangialchddisdtbcapngaldeuncpalde:k##:%ongan%:EpfgRE

Jika   pembangunan   yang   di]akLkan   m]anah   di   lug   kegalalan   drri

pemborongmj8alnyakarembanjir,gempabuni,kebakarmdan8ebngdyq

dan  dia  telal  beusala  whck  menaqggulmgiva  mrfu  pemborong  berhak

menperolch   pembqyarm   kengiaD   8oinbang   deqgan   pembangunan   yang

telaldi8ele8ajkan(dihasilkan)droqgkos-ongko8yangtelahdikeluackan
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3.   ifeadaan Melmksa (Ov errii¢chl)

Yang   dimaksud    dengan   keadaan   memaksa   (ovcriicarj*!)    di   dalam

perjanjian  pembc.rongan  ndalah  suatu  peristiwa yang  terjadi  di  luar  dugaan

sebelirmnya     yang      mengakibatkan     pemborongn{ontrcktor     tidak     dapat

melalhakewajibanya.

Menunit    Abi    Zanahayari,    Pimpro    PT.    Pembaiigurm    Per.unalian

(wawancara, 26 September 2001 ) mengatakan bchwa:

Masalch   keadam  marralisa  (overii'rachl)  jarang  sckali  terjadl  di
datam   pelaksanctan   p€rrlborongan    di    Sulowcsi    SeLatan,    sebch
rrasaJch ov crrracht ial drLkan merapakan kch cndck dai.i kcdua belch
pihch   tctapL    meriipchm   kchcndak   dart    Yang    Mcha    Xc.asa.
M cr"runi a,  keadaan mcmcksa (av erf!iiracht) iri sering tcrjadi pada
dacrchrdacrch r ang ravian gcfxpa hauni scperti di Jania, Ka]imanlan,
Surrlatcra dan lairL sebagairtya.
Adapun  keadaan  manaksa  yang  serin8  menghambat  pe]aksanaan
pewhorongan adaJch:
•    Gangguan Alam sapcrti:

1.   HujarL banjir dl alas rLoi.mzil.
2.   Gapabund
3.    K€bcharan dan ldif t-Lain

•    Perbuatan manirsia saperti:
a.   Gangguan kcananan, fidsalny a:

I.   Pcndcroatha
2.    Paperangan
3.   H.Lruchara dan lalrulalr..

b.   Pemngckan   btLrtLh/tenaga   kerja   yang   l}uJian   dise!bchkan
kesa!chan pcwhar.ang atcai kanlrakt;oq..

Berdasarkan    pendapat   tersebut  di    alas,    maka apabila   dihubung[en

deligan  isi   peljanjian  pemborongan  konhak,   ovgr»(achtq[eadaan  memaksa

tersebut  8ingguh-sungg]ih  merupakan  penyebab  terhambatrya  pckeriaan  dan

dapat  dibuktikan  olch pemborong/kontraktor, mcka ini  dapat dibebaslen dari
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pertanggungjavaban      alas     keruSan      dan     keterlanbatan     penyelesajan

pekel]aan.  Mcka kontraktor  ter8eJut  wg-ib  menganbil  Iarngkch-Iangkal yang

cepat  dan  tepat  unfuk  meBcegrh  dengan  membuat  peljanjian  secara  terfulig

selanbat-Ianbatrya  3  x  24 jam  sete]ah  terjad]nya perlstiwa diikuti  laporan

terpennci  paling  lanbat  7  hari  sejak  tel]adinya  penstiwa  tersebut  kepada

pihak proyek irigasi.

Rpe¥+=pe==q=E;ngeFTHanqudr=tkypea]=gedap%r:.anjian

I.PeHkritorEpertyrpee¥±qalanPe]ak-iPeriadyianPenhatngan

(I)    Faktor    peqghanbat    (negndo    peJakeanan   peljanjian    pemborongan

pembangrnan jrigasi.

DaJan  pelckganan  suahi  perjanjian  para  pihck  tidak  ter]epas

akan   masaJali-ma8alah  yang  dapat  sera  tinbul   balk  masalah-masalah

antara  para  pihak  maupun  masalah  yang  timbul  karena  adanya  pihck

ketiga   yang   merasa   di   dalan   pe[akeanaan   peDanjian   prmborongan

tersebut   Dengan   adanya   suahi   lnasalah   tontrya  hal   tersebut   akan

menchambatpelaksanaaii8ulpekeq.anL

Menurut  Ague  Syifeanddin,  Kefua Panitia Pemilihan  Tender  PU

Pengairm    Sulawesi    Selatan,   yang   lebih   cendelilng   melihat   fndor

peqghant]at     pelaksanaan     pemborongan     yng     dikalth     dengan

keberadaan    Dines    Pekerjaan   Umtrm    ®ihck   yang   memboroqgkan)
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(wawancap      14     September     2001)     menyatakan     bahwa    faktor

penchanbat  pe]ak§anaan  perjanjian  pembangunan  di  Su]awesj  Se]atan

adalah sebngai berikut:

I.   P*±~::.=_3  yape   mcngcTjckan  bcbcrapa  proyck  secara
bAe:r.s.::::.an_ se.:ing me?gilNuifiun  dan; i;i; -;-ir;==u
d!±3g.=.±T.._S_..p.rT¢`k.]angidriqr-sJhife;rsi;ife
tync:.Schalcrhandctdalampcnyclcsinann.ioL

2.   ?a~l= p_c.:35trcun.uang -;I"in ]ang ed:ikon o!ch pthck
'h%:,nL=.:.2b%_r9f r__..ups    rch   tcrsebut    .se;de
¥::.P3unckan  ol ch  pthck -pcwharong i:;i;i:-keri:noon1ainnya.

3.  ?,#a"lc~m .I.= :P .7dr bah:? walapun pcmborng
tc,I_fi_mapcl.ichley!arapsccxuaadwhdras;i-our;;i~i.,V;:s

g^L=^`±_3t Fr''rif lhasi f ial ierscbut ;;iii: -=e;;;;:;
#:a pcideorong dapal mc]aksanckan pc;;j`;;;;:':i;;:;balk.

4.   Ddi4"=,„::^_  k_C:3:an    .mcmaksa    (avermachl)     seTing

?:I:a?f a?k:n   prch_ pcnborong  an;k  dl;ir:L  -;i;=an
TC_:3.:: kf erl.anb?1qu:_ pckcrjaan alou injad|kan --J==
#f :A in.=3.u_f pcTjr€jian tainan unin m=iiirfibfda_rah:¥,±_an   dan   ganli   rngi   dart  -ir=T~=
mcwhoq.ongkan.

S.   P.*.T=3; ,.ran .mel.cksan.chin pckcrjaannya scringkali

T:"„J*C~JCS_ff r  pckerjaan  hartya-watin  mckgof;--t°:;;I:ipcmbayaran

Kemndian  Abi  Zamalryari,  Manager  Proyck  PT.  Pembangunan

Penmchan   (wawancarq   26   September  2001)  yng  lebih   cenderung

me]jhat   fak(or   penchanbat   pelaksanaan   pemborongan   yang   dialani

oleh pihak pemborong di lapangan adalch:

I.   Fdeor cnacayangbut
F®#.:    =.3=:__S_angT   Tcna.i..k<m. bchasti   tidahaia

¥,#.; Ark.er^J!rL _p.e_nd9:xpap    irtryasL --Tirif££:gp,c.%jaan&.j.=3L__:ar::s.distlc;alkand:;;;;j;drrf~j~:fi
tclch     dilctapkm    hadang    tcrtunde    kar*;---Ic:i:=
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#nuS__tldanife€andsofnyadcnganadar„2.%£asapbfun#!#£=£Sxgfrty#ng
mcrasa dketkan

Dari  beberapa fflkeor  penghabat  yng  telch  diuutan  di  alas,

Abi  Zancheyal  mengalnri  bahwa  ke8emuanya  jtr  pemch  dan  bchkan

8ering    kali    meqchambat    pelaksanaan    pekeljaan    pemborongan    di

lapapgan    Belian   juga   mengakDi    bahwa   akibat   dari   fndor-fanor

penghanbat   tersebut   terkndang   menimbulkan   terhentinya  pelaksanaan

ponbaquan  Lmut  sementara  Nanun  ckibat  dari  gapgguanthanbafu

tersebL4   tidak   menbuat   aktivitas   pe[aksanaLan   pembangunan   tersebut

terhentj    8ana   sekali,   akan   tetapi   pihaltrya   8elafu   kolltrcktor   atan

penangg`Dg jawh  utana  pelck8anaan  proyck  tersebut  ckan  boruscha

8emakeinalD`qgivnunfukmenLtryj8etiaphanbrfuyngdialaminya

(2)    Fcktor    po8jlf   pelakeanaan    peljanjian    pemborongan    pembangunan

iriga8i.

Mermut     Agris     Syifeauddin     dan    Abi     Zinaleyarj     dalam

wawancara  yang  terpisch  (wawancara,  ted  26  September  2001),

ma8ing-masing mengafakan bha.

P.±L±_T_I_afaklorpo¥frangmapcngandipdakeanaan
phi#::¥=^==s_e_I_Sdgivza;.dip:I-rij;=rffas=;:ife
¥fia#::!=,ar^:Tin_±!nirofdr;;r-a-ir-fff::ife(:Hun,d¥}¥^and,_hot_ch-_¥^f.igivF;;-€=an#fjcaadi
mcilurunia,  fakiar  poRAf dart  peldsanan ;iring;;i
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¥coardrs:_sO"#®n:.=,  du.aq'apkaq.  adalat  kanuun  dart fitdeotncgafiJ; whaln.1 ar

T    Fck±or c*acarang balk. stchu.b.   Bchowia atlapierscdia
a.   K_ctatjha di Jckch lcrjaga
a   D,=„anz:  atkap  dan llin tcTjadl f oukluasl  nLrich/rcsch

ckanomL
C;TnLn.%.t+C3rf:.Ecunappadaalouat]angdtwakan.
I:Tr;y`f±Itt_Ty!¥_fr¥ckTbad?alati:}-=rsfff;:£i
9..    K_on:disl negara dan cho=owi stchiJ.
h`  SEkapndkat=.±_°t_9.±Or.giv -;edlus a[ai rang cakuD

qualalringanmallprnalal:TbcraLi    Dan lautain seba8ir[ia`

Dari  beberapa keterngan tersebut  di  alas, maka menuut penulis

bahwa   dalan   pelck8anaan   pefjanjian   pemborongan   tidck   terqu

kemungkinan     akan    inbul    pengarul    yang    8ifetrya    il]eqchambat

(negatio    dr    penganih    yang    8ifatry   meqgdmdr    ®o8itio

tenganang    dari    8itra8j    dan    kondi8i    pada    sat   proyek    tersebut

dildsanakan

2.  tkya Penyelesainnyaqg makha deb Fha rm

Adapun   lpaya-tpaya   yang   ditenpuh   pare   pinak   dalan   meqgatasi

hambatm  terBebut  menurut  Ague  Syrfeanddin  (wavancap   16   September

2001) adaJah:
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I.g%chananE'¥#AOu£#&¥Of±SL_#%apeanbb~_
PDcar"I.Calral#h=]„%a„rr_..giv.harfu--~rf-;ckffff:a
P%achg#®=^use^L±_dTp.dair±a;:Fir::i;aYan-.'apvya
¥~1La~P¥.=.1_:_prirakrang_mc*===.iYcrHCE:"dchapulau
=#:i:%=nfi=L2±=.pen:Fgivi`.;-='qi#i-aS,%ck%:n:¥!.?+±.=!f€!_rfe--FFf;ierf"wryak#in#Zfi
l#hs£S,.Hat_riLin_-mJ.irurfp-:;:::;£=i"c"Ttrd"is'Ef
i:k.bal#„#__F±_.pcnirJ_i£_t£._{'#c'ng_#Pd#rmat=:=b:C~but.^k.?fmtarri`irfro==d;.='%g=asi,dDC#dr##b=.^s**,wfT.±±__;_€F*wof%can5%
p%='#L¥_±Lap-dengivJiunhift-cr-scir;i:;=##dEqunh#o"l.ch~F.±3TPTo¥nuhaiangwi=dr*;c-T-%##
in.F:Lf:LsfapperjapjiansccurasEiihck

2.fimiha#%%,:be„*__=¥?-[inpcaparangharussc8cra
Z:EF±^£_¥._fpa*.pu!ak!apricn5;i;5k;;:s=L=aBC=#.=!#±:_fp.7;arisJ_di;;dr;:.heng#==a
¥ncTtrda}nL#A¥I¥meisoTSE-':irfE;c=)%=
==:~ak~^*^i_a_k_:.rty.mcmaina-j*;I.ti-Z;diu#pn#:#~±_±rgpukT;irfin:i=E%aRAPs§£%ff#alEdifecngE
k.e~#_#._€_ot_±.ofchpihaF_;-ie-'ri=-ot~=di-#
km¥aranongditkaann88ngbacuninofc;rf*-E*#:¥{%L"i~ang

Kemudian     menut     Abi     Zanchsyari,     Manger     Hoyck     PT.

Pembangunan   Penmahan   (warmcap   26   September   2001)   menyatha

bahat]payatmkmengatasihanibatan-hanbatanter8ebut8dalah:

1.   ¥_.±h.:ch_T_I?  dala:. mcngatasi  hawhcm  karcna  cuaca
`DC'=#mpA#.=^¥,.b±`±=Tf_a._.TcxpF:in_'-su=E£%
P:#=~_f±.!Pallanglalchdit:;if;i:iF;-chc;#onE#;an
#.,~dalca#twalnya-pcfeccor-dr--ir-cT;-E=:g£=f=:::#hof an fro

2.  %+=„hf_r.=Z: _3f T. uncriqu.  pcntoorong  b±asapa
b#!ans~=~±r=__TckleveranF.try.;=Ei.a
PELthkemend2=„#"tiAfLr::,in_±f±_-ap-a:Y=HW,.'=
¥en#.t=t-#_p_ff-+-fSi'g:*ii=;=ffa'ZmE.#o§%_#L:cte[chdanadecrdr--riri-;aso~,ire
darirangdu7oq.angha
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"%£%onanch#_ct_erSf%Pdi##hipas%#
disclcsathandcngancarafro;;ri.

Berdasrfu   pendapat   tersebut   dr   alas,   yang   apabila   dihubungkan

dengan   xpaya   penyelesalanya   ndalali   jika   terjedf    ourfu   keterlambatan

pemborofun     yang     disebabkan     kaena     wanprestasi,     maka     upaya

penyelesalamya  adalch  diavali  dengan  dilakukan  teguran  selana  tiga kali

tapikalautidakdiinda[ikanmakabisasSadil{enakandendadanselanjitrya

kalantidckdiindahkanlngj,makadilakukanpemufusankontrckLainhalnya

dengan 8ebab  „crmochf, hal  seperti  ini  di8elesalkan  dengan meJihat kondisi

boroqgan tersebut

Lainhal"rabilatejndjketerlambatanpemborongandi8ebabkandiluar

dua  hal   di   alas,   maka  upaya  penyelesalanrya  ditun  dari   kemapLlan

ma8ing-nasing   pihck   undc  meDgrta8i   hanbatan   tersebt4   8erta   diou

ndanya  muryawatch   antara  kedra  belch  pihak  sehingga  dengan  demikian

din.peljanjianpemborongandapattercapalseoua].denganisikontrck



BAR IV

PENUTUP

A.  Kesimpulan

I     Dalan   pelaksanaan   pemborongan  pembangunan   irigasi   Sekka-Sekka   di

PolewaliMamasatelaldhak`hasesualdenganisipezjanjinpemborongan

antaraPT.PembangunanPerunmhanO'ersero)denganP.UPengairan.

2.Fcktor-faktoryangmenghamhatdahapelcksanmpeq.anjianpemborongan

pembangunanpnyekirigasiBendunganSckka-Sekkaadalch:

a.    Chaca yang tidak kondusif.

b.   Ganti rugi tarfu rm8yalhat yang tckem proyck.

8.   Saran

Bch8ckankesinpulandiatas,mhadrpatdikemukckanbebempa8arm

sebagai berikut.

I.   Hchdaknya  pihak  rrmborong  Or   Penhang-  Penmha)  di  dalan

melaksanakan   peljanjian   penborongan    lebin    ditinghathn    lagL    agar

pelcksanann  peg.anjian  pemhagan  bchkutnya  drpat  selesal  qu  pads

waktrya   taqu   adanya   pihak-pLhck   yang   meras&   dingiha.   Daha

pembuntan   konhak   proyck   yng   diadakan   olch   Dinar   P.U   Pengain

hendaknyakedudukanprmpihcksejajardantidckmengesampingkanPaal

1266  tentang:  ayarat  batal  dianggap  selalu  dicanfunkan dalan per8etojun

yangtinbalhalikandaikrfe8ulchsatupihcktidckmenenLhikewajibannya.
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Dalanhalderfuanpersetujuntidakbataldemihukum,tetapipenbatalan

hansdinintakankepadepengndilan.

2    Hendaknya    di    dalan    melaksanckan    pemborongan    pekebaap    pihak

pemhorongberusalrasdrsindmLingkmuntukmenghmdariketerlambatan

pekeq.a,an    seperd   menrmtau    keadaan   cuacq    mengadakan   pendekatan

terhadapmayarakatyangteckenapreyck.
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Manager Proyek Sekka-sekka

Ir. Abi mallls

Manager Proyek
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]iiieni  (DCwr\D),   ivlinic{r}J  cj,f  Pul ilic  Worlc
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).1/upi   lrrigi`iion   Sub--,r'iojctcl   I)i'   :lic`  Soutli

•1    lnicjllilon    Plojccl    \`h..`,'.L'Hi.``lc`r   .i.1.I,'or`    :hr_.
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ting   u..iclL`r   `iiicJ   ,'Jy   viriue   0/   tliL`   Iciv`J3   0(

l-jllc     c)I     `iicJoiieLia     (IiL`,'eiiic`flc.`i      iL`Ji`:/oi,I
"CONTj]/\C1-OP"),  (or  CIVIL  WOFH(S  0F

0          IP,R,IGATIol`l          flLCHON,
CTION       01-       SEl(I(A-3EKl<.`.\      \J\,JEIR
ppuFiTENANT sriucTul {Es

ip[|':OI'i[-ii    i311r.`JCLJy   aurc`C`"    I)y    iln(i

1c |)a/iic`3  hL.rcto  ci3  follow3

^grcL`I'iioii(,    worcl3    t`ntj    cxi7re33ioiis

li.ivc      llic`     3Li`me      iiii`(t.iinc;!3      .i`=      .ire

lively       LisLionecJ       10       tlicm       Hi       tlie

iotic  Of  cO/ilt.ac:  ,'ic`i.ci.iiLi(tc`r  i ili'c`rt LiiJ  to.

PLl]JANJjAN  K()NTBAK

iJi;.Ij.`nji`ui         l{uii:I`il\         ini         (term.isul(        Semua

Loii|)"ut-lani|)ir:ui        y..ing        dilampi.rl(an
cj`m       iiil`ruiJ.il(dii       3c`[u      I(esaluan      yang      tidak
leii]j3iilil\ciii        cJ.vi        l'orjanjj.`n        Kontr.il{,        yang
:,L`lciii/ulny.i      c`ILL`bilt      'PEF}Jz\NJIAN'),      teiianggal

[rl.wn     Biil.`ii     Jt`nilLiu.     Tahi,.n     SerilJu     Sembilan
l1`iiu3     SclliibHao     l'ululi     Tiuioi     (6    Jaiiuari     1997)

a'llarll

Pemcuiilc`h        rloijublll(        lntlonesia,        Djl.ektorat

JeiidL`ii`l        Pclic/ill.ic`n,        Departemcn       Pel(erjaan
Uiiium.      yang     cJiwLiklli.     oleli      Pemirnpin     Bagian
l'rctycl(       Irlcj:i3!      Wlayali       Si.PolemajupI.      Proycl(
Irlgaci  Sul.iwcsi  Sc`l.1(c`n   (yaii!j  sclanjutiiya  cljsebut
'PtM'Ll'(")

clan

PT.   Ponibanguli.lil   Pc`rumali.in   yang   sccara   sah
(lI(Jirtl(tili        cJ[`n        I)ernaung        di.        bawah        dan
nienul.ut     unclcMig-uiic`ang     Republjk     lndonesia

(yLitig  Lehlijutnyc`  clicebu{  .I(ONTRAKTOR.),  untul(
pEKEi-{jAAN        siplL        DAEF]AH        miGAsi
MALOSO,         PEMBANGUNAN        BENDU.NG
St-I(K^-SEI(I(A        BESEFITA        BANGUNAN
l'El_ENGIVAPNY^  .

MAIVA    DENGAN    INl    cJlcc`tujui   oleh    clan    di.antara

pi.halt~`]jliak tcr3ebut,  sc.bagai  berjl(ut :

1.      Kal`i-l{ata   clan   uiigltap.in-ungl{apan   d.ilam
poijdnji.in  im  hLilu3  nic`mi)unyaj arti yang sama
sc`[]i`g.ii.mana       yaiig       djtuangkan       dalam
SyaraLsyar{`t      I(ontral(      yang      disebutkan

`      ,,JI"`



lhi:`    Coiiii-c`cloi     c,11:`ll    exceillL`    ai  ic/    cc;/ili)I     {c`

;he   `ollovI'Hig   Wo/I\J   c`Jicl   'eliiecl)'   ``ii\,J   Uc`fc`t:lc

(.Ill.,e"1,1.1m(,'y

i;ipoLErvL^`ju,I.I         ii]Fiic,^Tic)N        suL-
I'lioJEC.I,           CIVIL          WO,I(I(S          C,tL-
ivl^Loso         il{niG^i-I()N                 nEGioi\i.
(;oNSTF}UCT`oN   oF.   s[,i{i(,/\--si_i(iVA   WLm
r`.`ND  ITS /\PpurtTEiNAN1.  :;Tl]UC ,-URES,

iii   i`ccorci'  `IicL`    v.zjlh    lliij    ,'`\g,'ec`m`.`/it    Liii(I    tlie

\'?On[r`ic   rot"H  IL`ii!:,  `|L   ht   {  i`Hic`tti  I   clL`I`iniL`c(
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li'ic          Wc/l\3           i/-om          'ilic           iL`ceip{          tjf
'I:`c   iNotict;    `io    ill.oceed    i;iLiu    be     I,080    (oilL`

:hot/st"`   `iilcJ   i  !cjhly)   cc\l'   ;ic```r   c{'t \`/s,   :i!i(`   1! iL`

i`c`il}ti.iiLii,cii      ,i,ejioG'      I,li.`ll      ,I)c`      365      (llir„

liuu(`iL`cl     i`,'icl     3!,(ty     `i'`Jc`)     `   |`Ii,./icJc``(      cji`y3     .ili',`r

1i'ioiL`ceii)`o1'i1`(.`C(.`,.-i;,'icci:.)oi'CeIII|)1c`t1oi1.

Iiu      Con:I..icl      Documci-,i3      .`s      I)recci.ib(`(/

l',`rc.ullclr.i     5!|`-`i'(     bl.    C,'r.`r``fl.I.`.(J    io    I``)Un    {lUd    l.C`

.```(`   .111Cl   `,Cil'15ii(ie(;   `.`L   ,;)(I..i   Cji'   lhi       ^orlr.`nic`,)i

1,,,i  c-`l )`.    .-

(  c`,  )  \JOLU,'`vi;     O,.VE

)     Coillr,``ci  /\u,'ciJ)loll:

)      No'ijcL`  {il  PIOCC.CC`

)     Pcrfo,..m`i,.ice  Bc,.ic,l
I    Power oi` A'ilorney
I    Lc`llor oJ Accc`pi.iiico

MiliutL`3  o(  lJrc--^warcl  Mel`tiitg
AntiorHiconieiit  of TericJc,.-Wmiei
/`|)i)rovf.I  Lt.liter  ol  I.\Jliiii3(L`i   of  ,''U

Ap,I)ro``ra!  LrL.iior   of  ,`DB

)  ^i)i)lov[il   Lt.({Ch   oi'  i.\linijtc.i.  oJ

El(I(UW/\St}ANG
Prjccc(  Bill  of  Qualiti!ic`:,

^clcJonclc``  oi'  Teiiclot   Dcjcumon:'`}

cc;n:ic\ctoi.`L  Tell(lei   pLjij03Liu'

I.L`iidcr  Doc`inii..nt  VoL  I

^t{c``chmenl:.  ..

(I)        I\.Iotci.ry  `\ct  o(  cor,i.i)"iy  I:,iLiljl!:;limi.wit

(i,)      S!(N
„,)    N,OW'P
i,/)    S,UJ'(
v)     TD,P
v,)    G,,\'J`t-l\.I:3l
`JJi)    B`.`Jil{   Pi.I.`fcrL`IicL`

'Iii)  Oilil`r  SiJi)lc`meiit.u y  D`itii

i.'        |`oiili.il\tcji          hart"         mclal{sanakc`n,
inc`iiyc;L`3.`ikL`n   dan   mi.`mperbajl(i   Pckc`rjaan-
Jol\C,lJai`n,   y=,,tu  .

UAGIAN       rJRoyEK       mlGAsi       WiLAyALi
SIPOLEMAJulJl,         +'EKERJAAN        SIPIL
DAEriAi-I   ii-iicAsi   MALOSO,   PEMBANGUNAN
UENDUNC       SEl(I(A--SEKKA       BESERTA
BAiNOuN^N  PELENGIVAPNYA,

3c`cuc`i   cJL`iiu``n   P.`rjanjiQn   jlli   dan   Dokumon-
t`ol.`iiinL`n        I(oiitral{        3cbag.iimana        yang
cli lci iluk``Ii  3c.lcitij utiiya.

Wc\klii   uiiliil(   pL.nyL`Iostii.an   seluruh  tpel(erjaan

cJihitiwio     cejc`l(     pc.ncuJTiaan     Surat     Perintah
Mulai    Kcijci    ac`alLili    lp99   (seri.bu    delapan

puluh)      h``u      k.ilc`Iidcr      dan      jangl(a     walctu
i7L`melih.`r``.io    i`dc`lali    :j65    (tiga    ratus    enam
rJululi     li.Jiiii)     hari     I(alc`i.icJc`r     djhjtung     sctelah

i)L`neHm.`iui  .`3c`itjfikLit  P(.iiyclesaian  Pekerjaan.

Dol.`'umc`ii--c`ol(umcn        Kontral(   scibagajmana
tJilc`Ii{ulon     t"     b.iwah     inj     harus     c(janggap
iiic`i]ibc`Iilul(        cJ.`Ii        clil-jaca       serta        diartjl(an

i(:I)`1Cilll  lJogl`ill  ck\`Ij  Pc.rjanjian  inj,  yaitu  :

( a )  JIul) SATU

(I)     pL`r/an/iLin  l<Ontrak

(£')    Sura( Porj'it.ih  Mulcll  Kerja
(3)    J.`mjmn  Pc`lal{sana,in
(z.I)    surau(uLisa
(5)    Sur.i! Poriun/ukan
(C)    BorilaAcciia  pro-Award Meoling
(-/)    Pcngumuman pem(!nang pelelangan
(8)    Surat Pci.3ctujuan  Mentc`ri  Pu
(9)    Surd(  Per3etiijuan  l[)B
(10)  Sura[  Pc`13ctu/uan  Montcri

EKKuWASB^NG
(11 )  Daftar I(uc`nti{a3  d.in  Harga yang terjsi
( 12) Addc`ncJa  Dol{ilmen .-dol{umen  Tenc(er
( I 3) Pi oposc`l  PcliiLiwar.ii I  Kontraktor
(14)  Dol{umcti  Tc`nc/or Ji`I.cl  I

(15)  Lc`mi)jr.lil -lcimi)irati  :

(i)      Al\lc`  PoridHian  l'cruscihaan
(ii)      S'(N

(,i,)    NPWP
(iv)    SIUJ'(

(v)     TD'|
(v,)   G^PENsl
(vu)   ncircrc`ncj  Banlt
(viij)  Dc`la  lJonclukul.i:j  Lainnya



(  I)  )  voLur,1L  Twi)

(1'/      GCJII:`lc`l   C,OJIclltlollJ   01   COI1:..1Cl

(i`)     s`)c`ciL`l  coiicJilion3  t;I  coniiLicl

(  ``,  )  voLurv E=  -I-I-IRi   1=

(i)     Ge/ic)iLil  t,i)c`ci`icLilio„

(f`/     1-L`clinicL`l  si3c`cii'ictiiioiic

(  `j  )  vC;Lur\:L=  lou. {

Dr`l,.,.,,,,CJL

T.lie    lc`rii-i3,     ccjiicl;lioii3     `\/iil    ro`,.ii'rc)iiic.iiti.     of

"  Coni.I..ict   I)ociimc`IitL  3li[iH  ) ,iev.i"  i`xt`Q)]l
:I:33c  wli,c,'i   `1„. c  c`,z`j],..c33:I)'  iiiocji;ic`d  or  cilk  I ecl

;1,(h`3A|,I.'L`/_`.J|C.r)(

T   ,..     Cot`t:iuc`{i;r,      3ulJ,iL`c`      :0     0   L`     ,l)/Ovt3loll3

i' `i  '`,;1C   CC  `it,I  t\C:   DC,`CL./110ll :3,   311clt

(„     I,<ec'.{:|     `.ii,I     ci7`ii);   L:L`     [ht      \^'oi;{L    .tlit-J

rctnii`:;}/    ``!iy     cJi.`i'ecij     i,iic`r„i     with     t(uL`

cLirc  j:iic/  t.'``ligc.iicc  cu  icJ  i]ro\';clo  Li'l  laboui.

HlcluclH9   eii|jor\Ji3jo.i    tlierL``)f,    mLitoll,`13,

L.qui.I)mcni3,   .I],'`iilt3,    ir`iti3p\ti!   lo   or  fiolii

oie   Si:L`   tHG`   Ill   oi   t`I;ou:   llit.   Woil{s,   `itid

i`!l   o:,'iL`r   `t;ii.no.3   \..'i'ie:llel.   o(   "   I)c!rman..ot

or   tc..iij)o.'ary    iidluro   rc`qlj'l.od    for   3`lcll

c.;<cciilioli,   cclmi]i'L`ii.c.i   .`nd  . ..`mcclyi.iig  of

c`LfL`ci:,   .1.:`.   3()|`ci:riL`cl   jii   cir   I   .:`3Oli.`l)lt     lt)

b..`  ill;`~.iic`ii  rrc)in  {lil`  (;onirac:  Documc`i 1[3.

I,`<eci(ii,`    ``.;ic.'     coli`I.I)I  .ic.    the     WoJk3    :`tic/

I..`i.11c`iJy   Boy   clc.i'cci3    .i'l|`rel`n   .`3   3i)ec`ified

!ri     'ih3     C.ni,tact      [`ocumc!its      Ilo      tlic

3Liii.cji`c:io.'i         c)f         111._`         Eilc.i:ncor         cillet

consulLiti``,,'1      I,I/ith   tht.`   [111p.I`]yer,   c`xct|„

C:S    lc`c/L`.I,I).  or  I)11y3ica...Iy  /mpc`33iblc    to  []o

o;.'`ccu\c:cl.

(  b  )  JILID  DUA

(1)    syL"il~3y.ii.it urnum  Kontral{
(2)    SyciraLsy.iiat Kliusus  Kontrck

( c )  JluD TIGA

(1 )     si]L`siJi`ltac+cpc3Iri.l(asj  umum

(2)     Si]L`3ili.I(asj~sposjfil(asi.  Tcknjs

(  (1 )  J„-'D  EMPAT

G`l",I)".-g`l,T,ba'

I5.      `(L`1ontu``Ji-'(e[ciituali,        syarat-syarat       dciii

'.er3ycir.ilani]crsyaratanDcil(umen-c`okumoll
I(orittLiL   h.`iu3   bL`rlaltu,    I(ecualj   yang   secai.:i

(c`oL`3          (jHHo(ji/tl(Qsl          citau          Cliubah          olc`li

PL,,/|`,,J,C\n   ,11'.

6.      Sclsu."        c`eng.iji       l{etentuan-`(etentuan
dc`,`Lim         DOI(umen--dol{umen         Kontral(,
Koiitral``lor  liaru3  ..

(.I)     ML.l.ikLatia'(an,        mcriyc`'esdil{an        dan
mL`mi]c`rbail(I.       ,Pckerjaan-pe`(erjaan
dL`iic`{ui          I)etii,.h          l{oteljti.an          dan

ltc`3uiigguliali    daii    menyedial(an    scga'a
tc`naocl     I(erj<1     tc`rrnasu'(     Pe.ngclwasnya,
lj.ilicui-l]a'icui,       a`at-alat.          beret,

')o/a'aJian-I)erahtan,       pongallgkutan
l{o  alau  darj  Lol(a.;i  dan  dj  daJam  atau  dj

?Cr.``::`=:      Pckerjaar+poke;j==; ...- `==*=3c.gah        3eciiatu        baik        yang.
bc`i3i`fal       permaiien       maupun       yang    r
borsi./a{       sement.`ra       yang       diperlukan
untuk     i]clak3ana.in,     penyelesai.an     dan
`.ctljai'(all        3t`bagajmana        yang

:!.:r,I::.c~i,,    _±?lam       DofkuriiiFn`=dokl=`=`=l(oli{iak    .itau    yatig    disimpulkan    secara
w.ijur cl."i   Dol(umt.`n-dol(umen  Kontrak.

(b)    ML`l.ilt3c`ml(cin,        mcnyelesajkan        dan

i:ns`n.`::.0;r~b=.``'`~'       I'eke;jaQn~pekerj==.nscbagcijmali.1       }Jcing       djrjnci.       dalam
Do`(umc`n-c`o`{umon       Kontrak       sampcii.
di.tcri.m{`       bciil{       t.leli        Direksi.       seteJali
bet.I(oiisult.isj        dengan        Pemjljk,
1%i"H       ai.abik\       mcmurut       hul(urn
t`t.iuijuu      3ccara      ficjl{      tjdal{      mungkjji
cJjlal(Sail.ikc`ii.
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Woll(s   c`i)I)roved   by   thi;I   [ngHii,`L`r   wliicli

ci/e   to    I)c    3ul)lotlcd   wiHi    coilt`ilioii    lhal

tllc    Coiiirucic;r    iL    i'iilly    il`cpou.il)lc`    (o..
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`iiiiL`r      rjleLcril)L`cJ       lil       ilicl       colilracl

ciHiienlr,    o/    Lii    3iic,li    i)Hccc    L`c    mLiy

c`rv,tis\)       bc`       clL.iLiriiiHil`(l       u,`tJL`i       tlic

lle  ln  .IiL`  C`)n!I`icl  Do`,`i/mclnl   ,

`Iiiaci   PH.cL`   I/`ic.Iucjin(,.I   tltc   lniloiic`ci.iJi

\clclc`l     TITi`:   (PPN)   of    10%.     ubt.`l.tic.d

)    L`Ct.'i`T1:`lccl    qllcllltlllc`3    0f    W`)Il(3    .111Cl

lum,iJ3iil`i   pricc3   c\3   intJiccitt.`cl   ill   llio

)ll.111.ltlL`3,      3lJj)/C.Cl      ll-J      :`,l;Cll      C`C/ClllloJ1

)I     (,`i.`ci'uc:i\>ii     (Iicil`/I.om    ;`3    iii.-`}J    ljc

icl..`r     i,')L`    I)Io`j'i3ion     "     t'`C`     Colllic`Ct

1:s,  c niouii!ing  tG  lii)   2L,98J,056,25{1
\;o   Lillioii   nuio   liii/1.:lred   aiic/   c`ig,'ity

Ion    iilty   Lix   ihou3.iilcJ   two    liulic`i.ccj

11r11'1,lil..I:i).

I;lrC'..,'1ic;I.`i:3jici11bL`co,iiic`c.(i'..c,1i\7c`o/i

.~lto   of   3ic/iiing    I)y    i;ie    I)o{:'i   pai{ios

iic3  to   PtocL`ec`  \rtl'.I   ljo  I+SSUOC.I   C.`1ly

{ht.I       Agrc`elllc`n{       hue        )Jc`colrie

C`,    i`,\cci)I   ils   ol`iL`/vi'i3o   ,)rov/c`ocJ

EHiployc`r     aiicl     tlic     'iHiic`     for
tjctii     c>I    llic.    wliol(.I    ctf    thi.    V\/or!\'c

iiimcncc`  -/  (cL`vc.ti)   clay3  L`,'tei.  {hc.

th?  No(ice  (o  Proc`rjccl.

ballwll
jc,wab
tL,r3el,l't.

(c.)     BL`l(crj.`|        3`im.1        clongan        rekanan
go'ongan       c`l(onomi       .'emah       se{empat
(GEL)     cLil.`m     llal    |JekerjQan-pel{erjaan
y.iiig   leLih    cJisctujuj    oleh    Direksi    untuk
dlsubl(oliiiakl{an,       t`engan       ketentuan

I(cjiitral(tor     tctap      bertanggung
[cn)ic`d.||)       I;Iekerjaan-pel{erjaan

7.       Pcmilil(haruc:

(a)     Mc`iiyedi`c`kcin        I)agi        I(ontraktor       jalan
iiia3ul(   ko   cJaii   pcng]uiiaan   clari   semua
k\h:iii       3c`Ila       tcm|)at-tcmpa[t    yang
ci`l{upcimya      cc`bag{`jmana       dinyatckan

pL`c``i             GambQr-gambar      c(an       atau
cJ`ik\m    Doltiuiicii -dol:umc`n  Kontral(.

(I))    MLlmb{`y.`r      `(olilraklt)r     sobe3ar      Harga
l<oiilral(   {`l.`s   I)c`lcil(Canaan,    Penyelesaian
cJ:`n       `)c`rbtiikan        Pi.`l(crjaaii-pel(erjaan
ljt:rcla3ark{`ii       h.isil       pengukur.in       dan
h`u.ga+1.`rrja   catuan   scrla   harga-harga
lcjlal     lcikii)     `/.ing     toltcra     dalam     Daftar
I(uLiiiti'li`3     tlaii     I-Iaroc`    pada    waktu     clan
cll`ng.lil      c``r.i      yang      tclah      cll.lcntuhan
c/.ik`iii        Dol{umc`n~(lctkumen        Kontral{
atau       clengan       hcii.ga-llarga       yang
iiiiiitgltili         cllleiitult.in         sccara         lajn

bc`rclacail(cm        I(etc`iituan-ketentuan
dc`lam  Dokuliicn-cloltijmen  Kontral(.

a.      Hartj€`    Koiilrak    tL`rmasuk    PPN    10%,     yang
cJi`i)c.roleli    (lc`ri    I)cil(I.I.dan    l(uantjtas    Pel{eriaan
clan   llLirga~'1arc`a  3aluall   serta  harga-harga
tot.il   tot.ip   3cbcicjajmc`na  ti3rtera   d€`lam   Daftar
I(ualiti`.i;`3  c`c`n  I-I.`rgti  yang  mungl(I.n  bortambah
.`tL`u    ljcFl{i".ili{j    mcliuri"        I(etontuan    cJalam
Dcjl{iiincii-cluI``ulTic`n         l<oiitral{,         sebcsar

Ri).   25.983.056.,?54,~(du.i   puluh   jjm.1   mjlyar
3cml)jl.i,i     raluj     c`cl.ipan     pu`uh     tjga    juta
lim     ))uluh      c`iicim      ribu      c`ua     ratus      lima

')uluh  enipi`(  Iii')i.ili).

9.       (a)     Pc9jalijian    uij    lia`us    ljc.rlal(u    efelcti.f   saat

taiiggal    pen.indatanganan    oleh    l{edua
beLlli pjhak y.ilig bers{ingkutan.

(b)    Surat  Pcrm!.ili  Mulaj  )(t,.r`.a akan  djterbjtkan
liaiiya   3cteli`li   Poi.janjian   ber'aku   ofektjf,
l{ccualj   ditcntul{an   lcl!ri   oleh   Pemjlil(   dan
wc`khl      unlul(           pcnyelesajan      seluruh
pal(ci.ja.iti    liarii3    dim`ilal    7    (tu/uh)    harl
3elol.ili  tanggal Surat Pc`rjntali Mulaj l(er/.a.



1hlL     ^g.-/jLiiiieiil      3liL`H      L`>:[ciiu     to      Liird      bc

I)hldHlg    U/)on    Ulc    ').|itlL`L    llo„  io,    L`^c`CLltolc,

3HcccCso/3cwicJiJowiii11L`('``3Lic/m`L`3,wllo:.llul)I

ir)ililly  or  3c`vL`ri`Ily   be   ciiliu|`(I   Iu   thl`   be`IIc`litc

iiid  ic'ci)ciiieil )Ililic`3   of   H )i3  ^cjJ.c I  .nlei iL

I  illl3  CoJltr{ict Agl.eon i" "  [lic  I   ,1rjlisIl  vc`I Li.on

l`all  goverii.

`1  )  Whc`i  L`   ill 11`1 L`   lL   {`ny   tli:,Cri`i j.  `ilcy   I)t~`(\rzLlc| I
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cJc3c,Ii!)(.`cj       lil       \Jolun„       I       Or       tlic
`:oi"rLicl           D/`)cu.'ic`iil3           Li3

`,:.,.Jii;c:i(`.d       lil       `:,.-i;clc      .I        (ci)       of      lhic
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--      D;J11`_`i'1Cloll    I)`,J    illc`   S:t   ClllJ
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.i)t      {'`e      i,.i,'i.`.u,./:L.j      ,r,ilo`/iclt.il       `or      ill       lI'tc`
I.|C,I   i)or`ui|`,Jilic   01    (`C;;Joe(l   bL`i\"`On   lllc`

`C;,     i  le    `:CJ:!`r.`33C`510     \..,rhlL;1    Cctr(I./lc`llL`3,

}s.  o,rder3 aiicl rcqiic'3ic foi  the rcs`]cclivc
i331`.`1`1j;,L`i-,'c!ivL`rc`'`)`irL`..

a  E"I)I,,),L.I   .

in.|;ui)I!r,i!)L`(iorif;ub-Pit?jt.`ct

c`    .3t-`ltj{  Siibrcj[c)  No    5

CI  C`  121,?,   Soui!1   Siii'(`wi?ci

ii`n _`  (0+ I 21 )   9,: loll;   -   9:i'  I  S25

\'L1.1 2  I )   0£  15;I:3

borcam.`-Lamcl  atQL

lcI.    PL`r/cin/itin   ilii   li{irus   mencdl(uP   dan   mcngil(c`t

ltc`cluc`   bol.ill   i]ilial(   );ailg   I)orsangl(utan,   p{`rQ

i)|`lakLciti``,        I)cnc):jantj-Penggantj        d`in
waI`il-Lw.il\il        yang        Call,        yang       sec:;:a
1\_~__.__    _

masing-  ma3jng berh,ik
.ilc`3     maHr:`.|[      daii     tLinggung     jawab      cj`-`rj
Pc„.ja,1``j=,'1   ''1j.

1L    D``lani         l'erj.ailjjail        `(ontra'(        j'1i        yaiig

mcnoil(lil cid,ilah  ball,isa lnggrjs.

12.    ( {| ) Jil\a   £`ila   I)c`rbetla.in   pengerticin   clidnt€`ia

Dol<unicii-clol(iimon        I(ontral(,        mal(a
li.`Iu3     luncJuk     I(i3pLicl.1    I(otcl\tuall     uruiLin

3l`lJi`Cj.`l.  beri`(ut  :

(1)     AIIi.inclc`meH         Pc`rjatijjan         KontrL`,'{,

Ji'-\.  I   (`c`(,

(,rJ)     Pt.I/i`|iji`iti        I(oliirc`k        jiij,        termasul(
3L`iniia       Dcikunien-clokumcll       c;c`n
Lcimpir.|n-I[impjran       yang       bcrlaku
3ejuai       urillaii       c`alam       Dokumc`n
I(tjnlr.ik      Vttlume      I      sebagajmana
clic`aiitumkaJi   cl.ilam   Pasal   4   (a)   a'c\rj
Pt~`rj.iiiji.in  Ktln lrak  inj.

(3)    S,var.it--3y<irLit Khucus  l(ontraj(
(<1)    S\/cirat-3y.ir.]t umum  Kontral{
(5)    Sijc`3jfilt.isi-spesifikasj Tel(nis
(6)    spc3ml{Lisi-s!.Osifil{asi  umum
(-/)     a(iliil)Lir-cj:.1..iibar :

-   Ul(urcin p.`c`a G.|mbar
~   ul`ui.cin  olc.h  Skala

(  b  ) Uiiluk  I(c`i)ciiting.in   Perjonjjan  I(oillrck  lnj,
Lu`    '''',                   i

.;,,:I:`:`,i:   , ,
kL`clua       bcl.`li       pl.Iial<       sepakat
nicng[`bail(an       Pasal       1266
u1'1c`al1cj-ul1Clall{`HukunlPa.rdata.

13      )(L`cuc`li         c.`i]cibi!i`         t`i[L`iitukaii         li`jn         cJa;I.un

Dol(umc`ii-dctl(iimeii   I(ontrcil(   atau   c`ise|)al\.iti
olc`h  ltocJua  belcili  pjrial(,  malta  alamaLalan`cit
uliiuk   !7c`iiy.itTiptilan   3ortjfikat,   pembcrjtahucn,

i]c.rjiil[ili         d.`Ii         i.c`rmjntaaii          untljk
m{`silic/~m`i3jnc)pihc\l({`dciLih:

Uiiluk  PL`niilik  :

pri7yc`l(  Irjg:i3i  wilayal I  si.iJolcmajuj)i

Jl.  Jciid.  GL`[ot  Subro{o  No.  5

Pii iralig 91212,  Sulawcsi Selatan
rL`.ic`|.hc,iiL`  (011 21 )  92 I 01 6  ~  921 525

Fa(.                   (0421)  921525



For the  Engineer :

Sipolemajupi  Irrigation  Sub-Project
Jl. Jend.  Gatot Subroto No. 5
Pinrang 91212,  South  Sulawesi
Telephone (0421 )  921016  ~  921525
Facs.              (0421 )  921525

For the Contractor :

PT.  Pembangunan  Perumahan
JL  Letjen.Hertasning  Blok  11/1
Ujung Pandang 90222
Telephone (0411 )  868701 -868757
Facs.               (0411)  868692

lTNESS   HEPEOF,   the   parties   hereto   have
sed  this  Contract  Agreement  to  be  signed  in
r     respective     names     and     executed     the
cipal office of the Employer as of the date and
first herein above written

Untuk dan atas nama/
For and on  behalf of :

4    l±__rsAs±4AELM_u_H_A_M_M_AD
Manager of Branch VIII

PT. Pembangunan Perumahan

Untuk  Direksi  Pekerjaan  :

Proyek  lrigasi Wlayah  Sipolemajupi
Jl. Jend.  Gatot Subroto  No.  5
Pinrang 91212,  Sulawesi  Selatan
Telephone  (0421 )  921016  -  921525
Fax.                 (0421 )  921525

Untuk  Kontraktor :

PT.  Pembangunan Perumahan
JL.  Letjen.Hertasning  Blok  11/1
Ujung  Panciang 90222
Telephone  (0411 )  868701 -868757
Fen.                 (0411 ) 868692

DENGAN   KESAKSIAN   INl,   pihak-pihak  yang
bersangkutan       telah       menandatangani
Perj.anjian    Kontrak   ini    atas   nama   masing-
masing    dan    dilaksana!'`an    di    Kantor    Pusat
Pemilik pada tanggal dan tahun yang tercantum
di atas.

Untuk dan atas nama/
For and on behalf of :

pa,in:;iLi F?publjk Indonesia/

Irrigation Sub-Project of the South Sulawesi
Irrigation  Project

•M?ngetahui/
-~`     --`.Ackriowledged

'`ri,,j`.'.    :.      I,:,|i

c,I,',.        .I.'./:    ..I     .c,   i

lr,,,YUS

I---- _
SUYONO ASMONO DIPL.  HE

+';`:Uia;:r':i{h]e°g::t#5s4uiawesi

Irrigation  Project



•J`lic   CtMi(I.xi`(   L'Iit`.`   i`i   (lic   I.rii`i.   s(:`ii`d   ;n   ilil.   I.clli.r   or

^cci`i)laiici`  .iiid  lhi`real.tor  .is  a(lju.stcd   in  {Icc`)rd:mi`i.  will`
Ilii.  r}rtivisi.olis til. (lic C`iii(nii`i

I)a)'S.  :Irc  i`:ilciitl:`r da}.s.  Moiillts  :il.c  c:ill`i`d:ir  lii()ii(lis.

I)a)'  Works  :.`ri`  valious  work  ;I.ipii(s  sitbji.clod  (o  p:l}.I``cii(
oi`    a    lii``c    b:`sis    for    llic    Coi`tractoi.'s    cniriloyi`|`    alid

ctiuipmi`i`t. in addiliol` to  i7a).mci}ls  rot .issocia(i`d  Mati`rials
a'\d  I,I.1n(.

Qu:ili(}'  I)cri.cls  is .iny  part or lhc  Works  wl`icli  {`rc  cai.ric`d
t.ili   iiot   ii`   :tccoi.dai`ci`   with   the   si]i.cirici`iions   givcii   iii   Llii.

Ctiiilr:icl  DocLil``ciiL.

•[`iii.   L>i`ri.i.I   I.i:Iiiilit].   ci`t.tifii`:Iti`   ill   tlil`   cci.tinciitl`   i.<siil.I

li}/    l'I.Ojcct    M:iii`igcr    iipoi`   cori.cciioii    Or   di.ri.cis    1>}/    il`|`

Coi`lractor.

^'z:i'iil(c[i:wii`i`   J'ciiotl    js    (l`c   r7cr;Otl   I`:`I`ii`d    in    iliL.   c`ii`(I.{ici

`):iL:I  iii`tl  c:Ilcul:`Li'd   ``I.om   lhc  col``i>l|.(ii>i`  tl:I(c.

I)I.:tw'iii#s    ill   (lic   dcsj8[`   dr&v`J;iig    ilicliltlc   c.1li`t/I:ilit.i`    :`I`d

olhl.r  inrorlii&(ion   .Drovidca.   to   lil.  i`i]pro\'cd   (7)'   (Ill.`   I'I.ojcct

Mumgcr  l`or ll`c  L`^cculioi` ol. lhc  \\'oi.ks.

Tlic  Eilli)lu}'i`r is  tl`c  parly  ``'l`o  i`i`ii)lo)Jcrs  tl`i.  coittr.iclor lo

ciirry  o'ut  ll`c  Wol.ks.

Tlic  I'roj.i`ct  Mall:`gct.  is  a  pcrsoli,  omcial  or ciilit.y  tlut  is

:I(  .ii`y  ljii`c  :`i)I)ojlitcd   by  the  Emplo).cl.  :`Iid  coillmui`icu(i.d

i{`   wii(ji`g  (o  llic  Coi`tr:iclo,-,   or  :`s  di`riiii.d   iii   (hc  Coli(riicl

D,ita,   lo   act   as   I'rojccl   Man.igcr   \\Jho   js   rcsr>oiisiblc   I.or
sill)clvisiiig    (I`c    Coi`tr.ictor.    a(ln`ii`jsli`ring    the    Con(r.icl,

I.ro\iidii`g   ,ippi.ov:`l   or  i]ayliiclil   to   Coiitraclor,   ii`struclii`g
iiiid  cvaluatii`g  or an}t  ciddci`d:I  or Conli.act,  ai`tl  for  :`I`d  oil

behalf   on    lhc    Employcr    pro\Jidc    `ili`c    c^lcl`sioi`    ulid
Compci`s,1lioiiEvcntsj.udgon`cnt.

I.;tiiiiii[iii`ii(    is    (I`c    Ct)I`lrac(or's    macltiiici.y    :iiid    vcl`icll`s

broiighL  lclii|7oi'aril}'  on  the  si(|`  (o i.xccu(ion  or lhc  Wol.ks.

'l`lic  liiili:il  Coil(rae(  l'ricc  is  Ll`c  price  s(:Lr(cd  ill  (l`c  Lcucr

or^cccp(.ilicc  issilcd  i.y  llic  I,mi]Ioycr.

CC-2



•/         .J`lic  ]ti(i`IIdi`{I  Colli[ili.liuii   I):I(i.  i.i  ll`i`  tl:iti`  on  wliicl`  i(  is

inli.i`di.d  illi``t  lhi.  Colil|.actor  sl`:Ill  c{il`iplcli.  llw   Works  as

S(.iti`d  ill  llro Colilmcl  P¥l.1.   ,

Maitl    l'a)'.lleil(    is   ll``i`.h:lsic   aiid    iiili)()rl:II`l    p:`yi`lcl`l   :is

clari`ii`d  ill  (hi` Col`lr.Icl  I):il&.

Tl`c si(i` is llic loca(ions or worL:s tll`rllil`d  I.y the  I:iiii>Io}.i`r      `
or  otlicr  specmi.  Ioc:I(itm  ``.ltii.h  :irl'  |7:ii.(  or ihl`  sjic  tll.lii`i.d

:is  sui`ii  (Ii  tlii`  Coiitriii`l.

I'l:tli(   Etiui|nltt.ft(   is  .1  i.cmpol`|`iiL   wliii.li   is  or  in  ;u(cgrill

I.:M ( o r the  \\/orks.

Sili`  Iil\'i`s(it!a(iult  I)it(:`  is  (lic  (l:L(a  il`cliiill.d  in  ((„  Coiili-;L|.I

Dociuiii`I`l    used   as-   rcrl`ri.I`|.e,    ill`i`lr:iling   11`1`   s`Ii-I.;ici.   :ui{l

subs`It.race  co[`diiiot`s  :`t  tl`|.  site.

A  Sill)Colitr:`i.lor is  a  Corporiill.  \\'li(j  li{i.i  :I  |`oi`lr:icl  will`  ll`c

Coi`lr:ictor  to  c.irr}'  oiil  a  r):`rl  ()l`ll`i`  \\'ui ks  in  lI`i.  L`oiili.:`i`t.

•I`cin|it)r:u.}.      \\'()I.ks.     ;iri.      ``Joi.Ls      (le.`ii±iii`d.      cuiislrucli.{l,

ills.I:`lli.d,   .iiitl    ri`ii`o\Ji.{l    I.}J    ll`i`    C``oi`I..:`i`loi.   Ill:Il    :ii.I.    Iicl.tli`{I

`.or ..oi`.slriictioii  o`. llil.  \\'ttrks.

A  \'':il.i:iliuli  js  :in  iiisli.ticl;on  gi\'i.n  I)}'  lllc  l'1oj.I.|.I  M:u"iL;i.I

\`.liicl`  v:`tics  (lic  works.

Thi`  \Vtti.k.i  are  `\il`:il   llil.  Coi`li`:ic.I   Ill:il   llic  Cui`li.iicloi.  sl`:Ill

coiislriici,   ii`sl:Ill,   il``|.ro`.|`   I.Oi.  :Hi}'  dl.ri.|.I``,  :`iitl   I`H.n  O\Ji`i.  io

lhcEmi)lo}Jcr.                                                                  `   .,-.

IH(i`iiH...I:`litHi    2.I.          lil   jolci.i>it.ling  ll`i.i.i.   CondilioHHtl.  (`{M""cl,   sioguh"lst>

iiil.;iii`    iiltil.:Il,   .`i`tl    (Iic    `ill`i`i.   \`.;i}'    I.`)111`(I.    I  li.MlinB    h{`vi`    so

si8iiil-iciiiicc.    w`ii.{I.i    li:`\Jc   ll`|.ii    iilii.i``:il    incili`H`8    `ii`tlcl.   lI.c

I:uiguage of lhl. Coi`trai.I  ui`less  si.|.ci ric:illy  dcliiicd.

2.2.         Irscclioiial   complctioli   is   specifictl   in   llre   Conlri`cl   Data,

rl`rcrciici`s  it`  illc  Coliditions  or Coiiii.;Icl   (o   (lii`  \`.ol.ks,   il`i`

coliii)li`(ion  dalc,  an{I  ll`i`  lii(ci`(li.d  Col`ii)lc(ion  d{ilc  {ii)i7I).  lo

;iiiy    s.cclioi`    tir   ll`i`    Work.i    ({i{licr    Ill:iii    icl.crci`cc.i    lo    ilw

Comiilel;on   d:ilc    :iiid    li`lci!ilcd    Coiiiiili.litm    I):Ill.    r{H   llii.

\\.I toll` or the  \`.orks).

2.3.          .I.hc  dt)c`oncols  fom`ing  llic  c(n``"tcl.`h:`ll  I)I.  inlcriM.cli`d  in

llil`  ft)llou`ing ordi`r or I)Iiorily    :
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c?

^gri.cl``|.i`t.  ii`clu(ling Col`(r.Li`(  ^JJ|`i`d:i (i I. :llly)

I.i.iicr orAccci.i{`Iicc.      .``.

Ct)nll-.ii`tor`s|}id,                 '      u         -

I 'i,I  I),,l.,,,,, c,,,  ^`l`,|.,,J:, (i`.:,,,),).

L`o,,,rae,I):,,|`'
coliditioi` Or coliirui`t,            .
Specirlcatiol`s.

I)ra``,i,,g}.,
I)ill  t)l` Q'':l„li'il.a.,  :l'ltl

^iiy   otlil.r   doc`iii`i`i`(   lisll.J    ill    (lii`   c`)ii(I.;ii.(    iki(:i   its

l'.]rli`iii8  I)al.t  01`11`1`    ctiii(r{`c(.

I.,,,,g,,ai;|`

J',,,     [`:,,`,

I,,"jl.I.`

\'","#1.,.,.`.

I),.I.isi,I,,s

3.I            .I.lic  lai`gu&t;i`  coliduc(cd  ill  li`doni.si:iii  ktlig`i;igl.  :`ii{l

SII;Ill.1|)ply  ll`dollcsi.1l`  L:lw.      .

r=
•i.  I             I;xcciit  ``/i`ci.c  otlici.wisi.  i.r7i.ci`ii.;illy  si:I`i.d.  tlil.

I'i.t)jti`l  M:ii`;igcr  \\iill  LIL.i.itli.  i.\iiilr:icl`I:il  n`:illi-is

17c(\\Jccli     (l`c     Emr)loyi.r    and     (Ill.     Cot`lr:`i`lti[.     ill     `Iii`     r`ilL`

rcr)i-cscli(ing  (hc  Eiiii7Io}Ji`r.

I)`.|i.#:Ilitni              5.I.          .l`lic   l'i.ojccL   M&i`.igcr  nia)t  dell.g`i(i`   :`ny   or  tl`is   d`itics   "`il

:,:.,Sc?r°",S,'o#)I.'j:;Sg!°„:i.ILC.:o¥:.,,:I:I,t^:i::,U?„::;,L.?;::,``;::k,:,,?I,;;
(lcll`g:`(ion  ;I l`lcr  ntili l`}.il`g  lhl`  I:onli.:ICLt7i..

Cii.iiiliiu[ii-              6. I.          Cotiiliiuiiic;itions  L>ctwccii  I){ii.tics  (li.it  ai'e  ri`l`crred  to

c;'li('l's

•i,,I,l` ,,,,, r:'c-          7.I.

Ii"#

I            O(IL(,I.

Call(I.:lc'ol.

in  tl`c  coi`diLioi`s  sl`:`II  t>c  crrcctivc  Only  `\.licii  ii`  writii`8.  A

iiolicc  i.l`all  becrrcclivc only  wl`on  il  is  dl`livcrcil.        .-

•rhc C`onmclor my subcon(raL`l  \\.i(I`  (lic ;Ii)i7rgvq| Q.r  _{.`

llic   ['rojcc(   Maliagcr,   but   nuy   ti(it   a>.sign   liii.      |oiilr{`c(

wjlliou(      llic     appro\Jal      or     llii`      I?n`i.lo}.cr      in      \\irili[`g.

Subcoi`lractiiig  sl`:`ll   i`ot  al(cr  tl`c  Coiimclor`s  obligii(ioi`s

riart  or works  to  bc  silbconll.:Icicd  :i.i  tlcriiictl  in  il`i`  Coi`(r:let
Dd'c.

8.I.        'rlic   Contractor   sl`all   coopcra(c   .ii`d  ,s.h.irc   (hc   silc
with  olhcr  contrac(or,  public  all(liori(ics, ruuHLlc;.  tlid   tl`c

EiT`ploycr  Ljclwccn  ([ic,da(cs.gi\Jcr\_ill  (hc  .scl`cdulc  oro(licr

Coiilruclors,    as    rcrcrfeIT`to    iii~iiic    i`oi`lr{`|`l    D.iti`.   I.l`c
Coil(ri`clor   s.Iiall   also   provide   rilcilitics   aiid    sci.vices    (`or

thcii`    as   dcscrjbcd    ill    the   schcdillc.    .I.l`c    Eii`|}loycr   i``:i}J

n`odiry   the  sclicdulc  or o(Iici.  Coi`(I.iicior>,  :`Iid   slmll   I`oti``}.

Ilic  Coiilractor or{in}J such  iT`otli `lci`tioli.
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c-''I'(I-;,l.I,,,.'.i

I(l'\k-`-

:         I:",I,`u',,.. r'-i

I('\1\.\

9.I.        'I`lii`  Contractor  sl`all  cmi.loycr  lhc  ki.).  I)crsolii`i`l  ri:`iiicd  ii`
llii` scl`cdulc of. ki`y pcrsonncl. as rcrorri`tl  lo ill lhi. Colill.:ic.I
Datfl.  to  c.lay  oiit  ll`c  runciiol`s  slatcd  in  ll`i.  ScluL`dulc  or

:':,:;`:c,pcwl:,,,,;::,"av?,,:;I::ovbcy:",,,;cpr:i:::|r?pa,,arac§::,,.i.iT.::,`,,:`
kc)'   persoi`ncl    OI`Iy    ir   ll`i`jr   rl`IL.`.:ml    iiu:`Iili..ulioi`s   !ii`{l

:`bililics :lri. s`lbst:`11li.1lI)'  cqu:il  lo  or b..ltl`r  !I`ui` llrosi. ol. llii`

irersonncl  listL`d  in  tl`c scl`cdulc.

9.2          [r  tlic   l'roji`cl   Man&gcr.isks   llic  coi`mlc(or  to  ri`iiio\.c   :`

|7|`rson  wlio  is  a  nici``L>cr or llil`  Colt(I..iclor's  s(an.{)r  \yock    .
rorcc,  stating  (I`c  ri`asolrs,  lhi`  Col`lmi-tor  sliall  i`I`surc-(I`:I(   -

ll`c  pi`rson   lca\7cs   (lic  silc  wi(liii`  7  (SC\'l.l`tl`)  days  :11`{1   l`:ls      :

I`o  rui.(licr coiiiicc(ion  wj(li  (Iic  work  ill  llil.  coiiii.:ti`(.

10.I         .I`l`c  I:Ittployi`r   carrii`s   lhc   ri.`.ks    wliii-li    lliis   |`oiitr;tl`(

s(:iL|`s     :`rl`     Et`iiilo}.cr's     risks,   tllid     tlic     C`{}I`Ir.ti`((II.

carrii`s     lhc     risks     wliicli     (l`;s     c`ol`(I..ic(     st:ill.S   .irl`

Coi`(raclor's risks.

11.I.        Froii`      (llc     slarl     dillc      uii(il    (Ill:    I)cl`i.cts    Col.I.i`i.(i`m

C|.ILIlicalc   l`.is   bci`ii   issilc(I,   (.i`.¢   l`ol(o\\wl``\3   ari..(`:nl,Blu)'t.I;`

li.<ks.   :

(:I)        '1`1'1.    risks    o'`

d:`,"gc   (o   r

\

l,,.y.    .11.:,`1,'     ,,,     I(,.`.i    `,1`    ,,,.

(i`xi.ludilig    llic    \\'iick.i,    I)k`n(.
M.ilciials,  and  Ei|uiriii`cl`L), \\.I`ich   `ire  diic  (o

(i)        l/sc  or  occur:iljoii  ortl`c  Si(|`   (i).  tl`c   \\Jo.rk*  tii.
for  ihc   r]urposc  Or  tl`|.   \\Jtii.k.i.   \`.liii.li   is   tliL.   :ii`

:Ivoid:`L)lc  I.csLIIl  ol.,(lLti  \\:SM.L`.s.{n..

'    `   (ii)       Nc8ligciicc,      brc:Ltl`      Or     s(:iiu(Ory      tliliy,      0[.

7            inlcrrc.rci`cc      \`.itl`      :iiiy      lcga]       rigliL      li)'      Ll`c
'      u   tnlplo)'Cr  or  b)'  ally   I)crsoi`  ci])I)Ioyc(I   b).  lI`i`jr

coi`lract  lo  him  cxcc|)(  (I`c  c()i`tri`i`(.

(L>)      .l`hc   risk   or  dalii.igc   lo   tlic   Woi.ks,   ['lui`(,   M:Iicri:`ls,
ai`d   Eqiiipii`cl`t  to  the  cx{ciit  ([i.1(  i(  js  dilc  lo  .1  dc(`i`ill(

o`.    (l`c     Eiiii)luyi.r    or    ill     (lic     I:ii`i)loyci.    or    jn     (Iic

Emp[o}.cr's    dcsigli,    or    diic    lo    w.ir   or    r{i(lio&ctivc

con(amination dircclly aITcc(ing  tl`c coliii(t.y  ``.hcrc  tlic
works. arc to bc cxcculcd.

I  I.2.       I.`I.om    (lic   Comi)lcLion    D.`(c    iit`(;I    llic    Dcl.cc(s   Cori.ccliol`

ccriinca(c  lias  bccl`  issiictl.  Ll`c  risk  o`` loss  oror daii`iigc  to
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.;       co ,,,,. :,..(Or'.`
I(is.k.s

Ills ,,,. :,,,C|.

(l`i`    \\'orks,   Ill:Ii`t,   8iid    M:iti.iiiils   is   iin    I?I``plo)'|`r's   risk

|`xccpl  loss or {l`imagc d`ii` lo.

(:`)       :i  i]..rL`cl  \\.i`ich i.xi.`tL`ti  oli  ti`L.  c{iliii.iL`Iioii  D:`tL`.

(1>)      :tn cvci`t occurring  bi`rol.i`  ll`i`  L`oii`|ili.lion  I):I(|..  w.liii.h
\\':is  Ilo(  i( sclf`aii cull)Io}.i`rs  risL',  ot.

(c)       tlic  aclivilics  Or  Ll`c  cOI`trac(Or  till   tlil`  silc  .ir(|.r  tl`i.
co,,,I,I`.,i,,,,d`1,a.

12.I,       I:ri.ii`    tl`|.   s(:`rtilig   d:`(c    iu`lil    11`1`    I)cri`c(s  corri`cliol`

Ccr(i/ica(c   li:is   been   issul.d,   tl`c   risks   o`.  I)i`rsoii:`l   iiijui.)'.

dc.illi,  and  loss of or {l:im:`gc to  pro|)crly  (ii`cludin8,  \`'i(lioil(

Iiliiil:Llion,    (llc    Works,    l'Iul`(.    Mill`ri;ils,    :u`(I    I?{iil;I)ii`cl`t)

\`'hicl` .irc  not  EI``ploycr`s  risks  .il.c  |`oiilri`c(or's  I`isks.

13.I.      'l`l`c   Conlractor   sl`.ill   I)rovidc.   in   tl`c   joiiil   liali`cs   of  llie

I:Iurilo}'er   .ititl   lhc   Cotilr:ic(or,    ilisi«..il`i`c   covi`r   rron`   (lii`

:1:;``':u{,.,`:C.,I,:'d`:::`dc,::`t,'L%.:'`sCw'`)c%fe,:h``,,::.'`:I,',','`','r?,c','C.;:i,:``,''h;,',`::,':

I.ollowii`g  cvciits  \`/I`icl`  :`ri`  iliic  t()  (l`c  Ciil`(I.;Iclol.'s  I isks  :

(a)       loss I)l`ordaimgi.  (o  llil.  \\'i)rLs,  l'I:nll  ai`d  M:i`i`ri{`Is  ;

(1>)       loss  oroI.  d:`ii`.i8c  io  I:qLiir>mi`nt;

(c)       loss   or  or   d:`n``igc   to   I)ror)crly   (i`.`ci`pl   ll`c    \\'oi.l```,
l'Iant,  M.ilcrials,  alid  Eqilipmciit)   ill  coi`ncclicm  with

(llc  Coll(I..1C(;  .11`(I

(d)       I)crsomil  iiijur).  ordi`atli.

13.2.        I'olicics  all(I   ccrlillc:Llc.`   l`oi.   ill:,Ill.:\iii`c   ill:Ill   l)c  (li:I;\ii:ii:(I   ljy

lhl`   Coi`lraclor   lo   ll`c   Projccl   M.imigcr   for   the    l'i.oji`cl

Man<igcr.s    `ipproval     bcrorc    the    Sliil.I..D,a.I£.._ All     siich
iiisiir:`i`cc  sl`i`ll   provide   for  con`|.cl`s.`(Ion   lu   01.   |i-Hy{il>lc   ii`

(Ill.  (yi)cs  .ind  I)rot)or(iolis  or ciirrci`cil`s   I.cqiiil-ctl   to  ri.c(il`)J

tlic  loss or d:`[ii.igc  ii`currcd.

13.3.      Ir tl`c  Contmctor  docs  not  provide  {tny  or  (lic  policies  .iiitl

ccr(iric.ilcs  rcquircd,  tlic  Eiiiplo}.cr  li`a}.  crrcc(  Llic  ii`sLLr:Lilcc

wliic!i  llic  Colilraclor sl`ould  h:`vc  provided  and  rccovcr  (hc

rircii`iii«`s  (lic  Elt`ploycr  li:`d  i):`itl   '`[-on`  |i:`}'Ii`ciils  a(lici.\\.i5`c
due  Lo  (l`c  Colill..iciol.  {ir,  irl`t7  i]:iyii`|`iii   is  dtlc,  (Iic  ii:iyi``cli(

(il`(lic  I)rl`mititiis.  sll:Ill  l)c  a  dcljl  d`ic.
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13.4.      /\ltl`r`ititii`s  (o  lhc  li`rliis  ol. :llt  iiisiil-.`iii.|`  sli:`H   iiol  I)i`  n`adl.
w.i(houlllii.:ti.iii.`n.¢Iol`Il`|`I'lilji`l`{,M:«`jL*l`r.

I

]..i .,,,,,,,   l':,r,il..i   s,,:,,,   c` ,,,, l',y    "'i ,,,,.  :,,,y   .`""di,i`",.i   ` ,,.,,, 1.
ii`siiraiit.c  pr)licii`s.

14.I.      .I`l`i.Coi`lI-dc(tir,   !i`   pri`r>aiiiig   llic    I)iJ.   sli:`ll  reh.vI.ii         .

;II`y    si(c     lii\'cs(igalion    Ri.I)a.r(s     rl`I.|`rrl`d     (o   ill  ll`i.

Colilract  Dti(a,  supf7lcitionli`d  by  ai`y  ii`rori``ation  av&ik`bll.

1'.      (,,\l.ril.S  :,I,(,u,15.I-
I '' I.  C(''' ' r:, c`l

I) :I  (  ;I

o  ,hc  Biddl.,..,-

•1`1„     I'roj.cct     M.ili:igi.r    will       cl"ir)yqiicrics   oi`  (hl`

Colitriicl  D:`la.

:b.       C`Iiii(i.:Il.({lJ.  lo        I(1.I.       I`l`i`  C011tr.1CIoi.  Sl`:`ll  colts(Iiicl  :`I`(I   install   tl`c   \\'orks   il`

Cti|istt.ttc(  llic                        tici`ord:+iicc  ".;lI`  llii`  Spi`ciricatio[is  :w`tl, Draw'ings.

\\,u I.ks

;-.        '|`Iii.  \\'{il.k.i   ((l        I-/.I.1'111.      C011(I:lc(ut-I``:`y      Col``llli`l`l.C       i..\|.l`uli()Ilol`   (hL.

Ii..  Coiiiilli`li'                                 \\J{)lks    ol`    (hc    sl;`I(  (I:`(|`  :`i`il.`lmll   c:li.I')'  oLi(   llii:  v,'\`iL`s

!`)t'„l,I,',:`,i..,I,`o..,',"t',:.``,'i."f;`C`.`::,`::`r:.,C;to`r\."'|`s::;Cd.,%:g:`\`,',`,`,`S:,'::."1.;:,C|:rob\!'.Ti''`o``rHu.HujL.L`t

M;il`.igcl.,  al`d  coiiiplclc  ll`cm   by.tlf  lli(tiidi`d  Ctitii|ili.(ion
I).,,,.`.,.-..-,

I.\.-`\I,P ,-,, \':,I  I,).

Il,l,I,,.,,jl.I.'

^':,,,:,L'l.,.

18.I.      .I`lii`     Coi`m`clor     shitll     su-b-n`it  ` Si7ccilic.ilioiis     :`i`tl

l)r.iw.il`g.`. sht>wii`g  llil.  iir{.i]osl.il  .l`cli`por.iry  Work.i  Io

ll`c.    r'i.oji`c(    M{`i`.igcr,    wl`o    is    to    a|.provl`    (liclii    il`   il`c}.

i`on`|)Iy  wi(h  (hc  Spcci'1c;i(ion  &iid  DI':twiligs.

18.2.      .l`lic     Colt(raclor     sh:Ill      bc      icsi]ot`siblc      for     dcsjgii     or
•61`por:iry  \\Joi.ks.

18.3.      .l`I`c     l'i.ojccl     Man.igcr's     flpprov.il     sl`all     liot     ,illcr     lhi`

Contractor.s   rcsr]oiisiliilily   for   dcsigii   or  tl`c   Tcnipor;iry
Works.

18.4.       'l`lic  Col`li.{Lc(or  sh:`Il   obkiii`  :i|]i]r(iv:`l   orll`ird   par(ics  to   llic

design ortl`c Tcii`porary  Works, whci.c  rcquircd.

18.5,      All  driiw;iigs  prcparcd  liy  tlic  Con(I-.iclor  for  lhc  cxccution

or ll`c  tcniportiry  or  pcrliiancnt  works,  arc  subjccl  to  prior
:iriprov.il  by {l`c  Pi.ojcct Mamgcr bcrorc  tl`is  use.
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sdri.l}'                        19.I.      .I`hc  Coi`lmc(or  sli:ill   bi.  rcspoi`siL.Ii.   for   ilil.  sAI`c(y   or  all
i`clivi`ics on  llw` silc.

!o.      ,,i.+I.,,`...I.i..I.             2().I.

:I.      l'u.i.``.s.`i,",
1I,`.`1i,`.

:2.      ^Cl.l.i.`  ,,,, I,1`

Si,l`

``'

^Il)'lllil`8   tll.  l`isltlric:`l   (}r   `}tlli`r   iilli.ri.sl   .)r   {il.  .`igliil.ii.:`m

#u;`rt`;'`:,x;ff,c;`¢g|#„,`.I,i;:::V.:.`::.c?¢`;`n,:I::,osij'si,.as,I,u:#w,r}.i£
I'rojcci   M!wi.igcr   or  sucl`  di.`i.i`vi.ri..s  ai`d   c.irry   o`it   ilil.
I'rojccl  Man.agcr's inslrustioi`  for dc{iling will`  lI`|.n`.            .

21. I .      .I`lii` Ei`ii]Ioycr   sl`,ill gi`Jc possession orall  p.irts ol.ihi.

:ia:`l:;`dr!`:i}`a;rl:t.#::I;:::ii.`;°;l`:i:,:e'::iL`C,::,:.;`1,l`;,i:I;;,':,:,:,:i::;.:i,'t}##`5C:u``','',;.   -
.   Iii` a  Coniireiis.1(iol`  Evi.i`l.
f'11

22.I.      'l-lii`   Coi`tr.tcl()r   slmll   .`llo\\'   (l`i`  l'r`)ji`c(  M`mLgi'r :u`tl

:Ii`}.  r]ct.soil  .iiill`ii[iy.i`t[  h}J  ilil.  l'i.i)jl`i.(  M:H`i`gcr  :\i.i`i.ss  to  the

silo   ai`(I   (o   Any   I)I:Icc   wl`ci'c   \`'ork   ill   coiiiii`c(ioi`   ``'i(l`   llic

col`(I.:`ct  is  bciiig  cnrlie(I  oilt  or  is  il`(ci`dl.(I  to  bc  c.Iri.icd  oil(.

:J.        Iii`.II.lil.`iuii.\.,           23.I.          Ilii:  C`t)iili.;`cl()r.``h;.il   c:`rl.)'  oil(   :I!I   ills(rLli`litli`  ol.`l`|-

Ill.t)ji`cl   Mm:Ii:|.I.  Wliicli  i`t.n`i7l).   \`.i`li  ll`i`  :`iii7lii.:IlilL`

I:1\\,*   Whc'.|:   (l\C   ..;itc   i'l   I('1::lil.11.

\

!J.       I)i'*ii`I(i`.`.                      2.I.I.        1`.   ll`i`    Cull(r;ic(tlr    lil.lii`\.i.s    (li{t(    :`    (lccision    I:`ki.Ii     L7}.    (l`c

Ill.c)jcc(   M:Ill:`gi`i.   \\.:Is   i.i(I`i`r   oiilsidc   (l`i`   :iil(l`orit.\.   givi`i`   1`)

llil`   l'roj.i.cl   Mn`:`gi.r   hy   (hc   C`{il`lr;ii`l   (}r   (Ii:I(   tl`|`   `lccisi`)n

\v;I.`'    wi.`)I`t:Iy    I;IL`i`Ii.    tlic   LIL.ci.<i`ii`    sli:Ill    1}1.    ri'l.|.I.I.|`{l    I(i    lhi.

^djittlic:I(or  wl`ili.n   I-oiir  ti.i`i`   ( 14)   d:I)'s  ol.  (hi`   I`{)Iiliciilii)i`

or ihi`  l'roji.cl  Miiiiagcr.

25.      I'rocctl`irc  r{ir     25.I

I)i.<l,u,l..i

'l`l`c   ^djudic.1(or   shall  give a  di`cision  jn  wri(iiig  \\.ilhin

iwclit}/   eight   (28)   d.i}.s   Or  rcccipi   Or  .1   iiotinc.iiioli   Oi.  :`

dis',u,c.

25,2.     1.hc  ^djudicaLor sliall  bc  I)aid  in  accordai`cc  witli  ll`c  (criiis

slipulatcd   ill  tl`c  Con(Tact,   logc(l`cr  wi(l`   (lic   rcii``l)ursablc

cxpcnscs  spccillcd  in  the  Contact  Data,  aiid  lhc  Cost  shall

bc   disbursed   equally   by   tl`c   Employer   and    Conlraclor
rcgardlcss    or    whatcvcr    dccisioii     is     rcachcd     by    tl`c
^dj.udicator.    Bo(l`    i].irtics    arc    allo\\'cd    to    dclivcr    the
Adjudicator`s decision   to an Arbitrator will`iii twcn(y-cigliL

(28)   d{iys   upon   the   arrival   or  tl`c   Adjudicalor's   wriltcii
dccisioii.    Ir  i`cill`cr   p:`rly   rercrs   tl`c   disr]iilc   Lo   arbitrator
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wjlliili  llic  .iliii\.c  (wi`I`(}.-cigli(  (28) d:`}'s.  17ii.  ^djtidi(.:I(or`s

{lL`cisitin  ``.ill  be  lil`:`I  aiiJ  LiidJil`B.  .

.I.i..`..      .I.lil.  ^i-(.ill.:ilitil`  sli:ill  lil.  ctilid`tclctl  i«  ill.i``ir`l:ii`i.|.  ``.iili  (lil.

:tr`ii(I.;ilit)Ii    |ii.`icl`dui.c   ii`il)ljslii.d    liy   tlli.    ili.ilit`Il'jtw`   ii:iliil.`l

:lid  ill  il`|` I.I;Icc sho\`.i`  ill 1lic  Coi`(cel  D&(a.

:.     |{cp|#ci.nicli(      26.I       SI`ould   lllc   ^djud;cator  rcsiBn   or  die.   orsliouldtlic          .
or,\t|judicator  I:i``i)lo}`cr  al`d   ll`i`   Conlmclor  agrL.c   ll`al  lhi.  Adjudic:`lor  is   |`oi

rilni`t;oi`iiig    in    .iccordai`cc    with   the    pro\'is;oi`s    or   tlw
Ctii`ir.ic|  :i  iicw  ^dj`tdicalor  \`.ill   be  joiii(ly  iiiipoiliicd   1>.\.

11`1.   ^ulhorily   coi`ccriii.d   as   dl.lii`ed   il`   llic   Coiili.ai.I   Out.I

upoi`  tl`c  rcqticsl  or l!`c  Emp!oycr and ll`c Conlr:ic{or  \`iitl`in

rotlrlecn    (14)   d:`)Js   `I|]on   ll`c   arrival   or  lI`al    ri`qiii`s|    in

<iccol.d:uil`i.  \\Jilh  ll`c  I)roccdurcs  s-taled  in s`Ilt-claiisc  25. I .



i  srANIJARES Ar\'D TESTING

£1. s!andard and Specifications

All materials and Cquipquent to bc fumishcd under the contract or for lhc  fabrication
in  the  works,  and  all  Construction  works  to  bc  cxccutcd  under  the  contract  shall
conform  to  the  respective  standard  specirications  rcfcrrcd  to  in  the  Specificaiions.
whcrc the s{andaJ.ds for any materials,  cquipmcnt  and  6onstruc(ion  arc  not  staLcd  in
(hc spcciflca(ions, they Shall cop.form (o the latest edition of s(anda_rds as follow.s :

p.B.I.  71  awl  2j

I,.K.K.I. 61  \NJ  2)

I).IJ.B.I  .   81

J.I.S

IJ.S.

A.S.T.M.

A.C.I.

IJ.S.B.R.

`.`.A.S.I-I.T.O

A.\\'.S.

A.h'.S.I.

r'craturan Beton Bcrtulalig Indonesia  1971
l'cratiiran Konslruk;i  Kayu Indonesia  1961

Peraturan   Umum   Bal`{in   Bangunan   di    Indonesia
1982

Japancsc Industrial  Stanc!ard

13ri(ish  Stand.ird

American Society for Testing <ind  Matcria!s
^mcrican Concrclc Institute
United Stated  13urcu or Rcclam<ition

^mcrican     Association     of    Statc     I-Iighu..i}.     di`(I
•rransportatioi`  Orricials

^nicric,1ii  Wcldjng  Socict}'

American Nation{`l  SLandai.il  li`stiluLc

The above standards arc  to  be  the  standards  authorised  under  the  conti.act,  other than
Indonesia  Standards   u'hich   shall   be   allo\`'cd   to   use   with   the   prior   notice   to   the
Ensinccr.

If  the   Contractor  propose   cquivalcnt   standards   and   specifications   of  cqui\.alcnt
materials and cquiprnent  the contractor shall  state the cxacl nature  of the  change:  and
shall  submit  complctc  standards  and  spccifications  and  information  and  data  on  tl`c
materials  and  equipment  in  the  English  language  of approval  of the  Enginccr.  Sucl`
Submission   shall   bc   timely   {ind   failure   to   do   so   o.r   purchase   of  any   proposed
equivalent materials and  cquipmcnl prior to  approval  b}'  the  Enginccr shall  bc  at  the
Contractor`s risk.

5.:.   .fcst of Material at  tlic Site

Notwithstanding  any  previous  ii`spcctions  and  tcstcd,  all  materials  dclivcrcd  to  lhc

Silc sllall bc suttjccl to examinations o`r test or ccrtirication should such test  bc dcsircd
b}'  Engineer  or  the  employer,  the  contractor  will  bc  advised   in  sufficient  time  to

pcm`il such testing.
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ii,(,)AH,S:C.h„C:X,:`:'r];n:tj:,::a:`nd„;::`.:h^ar''„i:¥.i:Cnd..°r¥:bpy^il::.€:,n.I.i:,:I::a.`.t^tj:_C_o_S_I
jn  the  prcscncc  of the  Enginccr or  tllc  Engincer's  Rcprcscntativc  in  accordanceF.''

w.th ihc normal practice in  rcspcct of such. examination and tests ifthc same may
be carried  ollt  by  the  Contractor with  their staff and  equipment  available  at  the
si,c.

a)3?I::]Ccncv;::;;I:;c`CcS;::`:I;t#.]]`adcutan°lhcrlaboratory€ipprovcdb}JthcEnginccr

Tt,c cnginccr shall  bc at  liberty  to rcjcct any lnatcrials  which  do  not compl.\.  wii|`  the
m3uircmcills or thcrcof.

7t„  conirac(or  shall  r`ot  be  cnt;tlcd  to  any  extra  payments  or  cxlci`sion  of time  for
comp|cLion  of the  Works  on  account  of the    rcjcction  of materials  due  to  lhcir  non-
tor,`i,|iance \`'ith their requirements orthc colitractor or of the waiting  time reasonable
„qu;red for carrying ollt the cxaniination and tests.

•;i.c  contractor  sl`all  furnish    lcs{  samples  as  rcqucstcd  ilnd  sh.lll  provide  rcasonablc

...`si'5iruice  and  co-opcralion as  ncccssary  lit on  matcl-ials  c)r  work  test  to  bc  pcrformcd

„  j]|acc including rcasonablc stoppage  of work during  lcsling.

•.  `..    .I.c.`l  all(I  Tcs(ing  Labor.iloiy

|iic  Engincel-\\'ill  supervise  such  testing  in  the  conlractor  laborator},  as  testing  of
t.uricrcle,  aggregate,   soil  etc.   ,  for  the  purpose  of  adequate  and  sufficicnt  qualit)'
c`in(.rol  of the v,'orks   during the cxccution of the works.  The  Contractor shall  pro\Jidc
a lab-orator}' \\ith necessary testing apparatus in  their construction site.  The contractor
sliall  provide  the  sufficient  number  or  volume  or  testing  sample  and  pcrfo[In  tlic
lcsling  in accordance with the specification  , and  shall  furnish  one qualif`cd staff and
sun`icicnt   numbers   of  laboratory  assistants  capable   or  carrying  out   standard   lest
sr)ccified  in the contract.

•lllc  laborator}'  shall   bc  opcratcd  by  the  Contractor   under   the   supcrvisioi`   of  l]`c   `

I;ngi,,ecr.

•Illc Contractor shall  calTy  out  any fields  test,  such  as.field  compaction  test,  concrete

W.orkability  test,  etc.  in  accordance  \vith    a  manner  and  frequency  prescribed  in  the
Speciflcations  and  shall  provide  testing  cquipmcnt  and  apparatus  ,  and  all  testing
Slarf,   labour  and   consumablc   ncccssary   for  carrying   oiit   their   rield   testing.   The
Contractor shall   prcparc scl}cdulc of their testing and supply of lcsting saniplcs  to trlc

En8inccr for `hc laboratory tcst (akjng into account the work progress schcdulc.
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